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ABSTRACT

WIHARSO. E4A001038. THE DEMAND ANALYSIS OF THE SHRIMP FRIES
FROM THE FISHPOND ENTREPRENEURS AT THE BACKYARD HATCHERY
LARVAE : a Case Study in Jepara Regency. _

(Advisors : Syafrudin Budiningharto and Aziz Nur Bambang)

The Backyard Haichery shrimp is a shrimp lavae rearing business around the
homeyard conducted by family members.

Demand is one of the important business aspects because an entreprencur will
never exist and develop when an insufficient demand of a product occurs, The demand of
the shrimp fiy occwrs becase of the need and the purchashing power of the fishpond
entreprenenrs. The substantial quantity of a demand represents the demand finction,
which depends on the price of the shrimp fy from the backyard hatchery, income/profit,
the fish pond area, the natural price and the price of the shrimp.

The research methodology which has been applied is of a descriptive-case study
type. Data have been colleccted through interview and observation. Census has been
collected used for the sampling of the backyard hatchery entrepeneurs, and purposive
quota for the fish pond enfrepreneurs. The data obtained were grouped into the demand
fanction and analyzed using the multiple linear regression. F-test was applied for the
whole regressive coefficint significance and T-test for the partial correlation of the
variables in the model. To see the assessment of the fishpond entrepreneurs to the
existing shrimp fiy, Chi Square has been applied.

The result of the study formulated in the demand function is as follows ;

Y = 240450,12 - 57200887 X, - 0,001 %

fitang (6,532) (-8827)  (-0,765)

Sig, (0,000) (0,000) (0,449)
+886,225 X; + 2007,731 Xy + 500,669 X;

S (0,048) (0349)  {0,126)

Sig (0,968) 0,729) - (0,900)
+0,811 X5 '

b (0.638)

Sig. 0,527)

Fhitung = (18,36}

Sig. (0,000)

R? (0,680)




The F-test of Fiy > Fuy at the significance lovel of 5% and 1% means that all the
independent variable (shrimp fry demand quantity), The determinant coefficient valus of
(R%) = 0.680 is 68 %. The demand quantity of the shrimp fiy correlates with the
independent variables in the model. '

The T-test showing the price of the shrimp fry at the nursery respectively ty; > tig
at the significance level of 1% is significant. The assessment of the fishpond
enfrepreneurs fo the shrimp fiy whose entrepreneurs larvae rearing difference shows o7,
> o gt the significance level of 5% means that the shrimp fiies on sale are different.

fudged from the demand elasticity againt the price, which isgreater than one
( - 129} ), it means the demand ix elastic. To summarize, it is recommended for the
germination business at the Backyard hatchery shrimp larvae in Jepara Regeney for sum
increase demand shrimp larvae the obliged according to
1. Internal strategy price chest and to ascend qualify with factor effeciency attention,
2. Exteﬁial, look for consumers/fishpond entrepeneurs coorporate




RINGKASAN

Wiharso. K4A 001038. Analisis Permintaan Benur dari Pengusaha Tambak
Pada Panti Pembenihan Udang Skala Rumah Tangga (Studi Kasus Di Kabupaten
Jepara).(Pembimbing Syafudin Budiningharto dan Azis Nur Bambang).

Panti Pembenihan Udang Skala Rumah Tangega adalah bentuk usaha

pembenihan udang hanya sebagian dari proses pembenihan yang dilakukan oleh anggota
keluarga di lokasi sekitar halaman rumah,

Permintaan adalah salah saty aspek penting, karena pengusaha tidak akan ada,
atan berkembang, jika permintaan tidak cukup akan hasil produksinya. Adanya
permintaan bemir karena keinginan dan kemampuan wntuk membel; dari pengusaha
tambak. Jumlah benur yang diminta merupakan sustu fingsi permintaan vang berganfung
pada harga benur dari panti pembenihan skala rumah tangga, pendapatan/keuntungan,
luas tambak, harga benur alami, harga benur hatchery dan harga udang.

Metode penelitian yang diguakan studi kasus dengan analisis statistik
deskriptif indulktif. Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Pengambilan
sampel pada pengusaha panti pembenihan udang skala rumah tangga secara sensug dag
pengusaha tambak secara purpusif kuata. Data yang diperoleh masuk kedalam fingsi
permintaan dan dianalisis dengan regresi linier berganda. Uji F untuk menguji keberartian
koefisien regresi keseluruhan dan uji t untuk menguji korelasi secara parsial dari variabel
dalam model. Sedangkan untuk mengetahui penilaian pengusaha tambak terhadap

perbedaan mutu benur dari pengusaha yang ada, dilakukan dengan wt Chi Square.

Hasil penelitian yang didapatkan dajam persamaan fungsi permintasn yaitu ;

Y = 44045012 - $7290.887 X, - 0,001 %,
bivang (6,532) (-8,827)  (-0,765)
Sig, (0,000)  (0,000) (0,449)
+886,225 X3 + 2007,731 X, + 500,669 X,
thiang (0,048) (0,349)  (0,126)
Sig, (0.968) . (0,729) (0,900)
+0,811 X
ticns (0,632)
Sig, (0.527)
. Fuwe = (1836)
 Sig (0,000)

R? (0,680)




Ui F, nilai R pada tingkat kepercayaan lebih kecil dari 1% yang berarti
semua variabel independen dalam model berpengaruh nyata terhadap variabel dependen
{jumlah permintaan benur). Nilai koefisien determinasi (R%) sebegar 0,680 yang berarti
68 %. Jumiah permintaan benur dipengaruhi oleh variabel independen dalam model.
Upt t menunjukkan harga benur pada panti 4y pada tingkat kepercayaan lebih kecil
dari 1% berarti berpengaruh nyata. Untuk penilaian penguszha tembak terhadap benur
yang beda pengusaha pembenihan menunjukkan o5, > ¥ tingkat kepercayaan 5%
berarti benur yang dijual berbeda diantaranya

Dilihat dari Elastisitas permintaan terhadap harga nilai lebih besar dari satu
( - 12,9] } berarti elastis, Panti Pembenihan Udang Skala Rumah Tangga di Kabupaten
lepara untuk meningkatkan permintaan jumlah benur direkomendasikan,
1. Secara internal, perlu strategi penurunan harga dan meningketkan mutu benur dengan
memperhatikan faktor efisiensi.
2. Secara eksternal, menjalin kerjasama dengan konsumen/pengusaha tambak,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakans

Pembangunan Perikanan - di Indonesia ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteram petani ikan dan nelayan. Salah satu usaha yang dapat ditempuh adatah
melalm penmgkatan produksi dan produktivitas usaha.

:.. Dewasa ini produksi perikanan mempunyai peranan yang semakin penting
sebagm safah safu komoditi eksport disamping untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
Ifenmgkatan produksi perikenan dapat melalui penangkapan dan usaha budidaya
dengan memanfaatkan potensi lahan yang tersedia secara otimal dan menguntungkan
serta memperhatikan kelestarian sumber.

Sebelum tahun 1980-an ussha perikanan di Indonesia masih berorientasi pada
produk domestik, dimana produk yang dijual hanya untuk memenuhi kebutuhan lokal
melalui rantai pemasaran yang sudah ada Oleh karena ity, usaha budidaya di tambak
masih terbatas dengan komodita ikan bandeng (Chanos chanos Fj, sedangkan udang
merupakan hasil sampingan udang yang ada di tambak karena benur alami mengikuti
gerakan air iat masuk ke tambak yang kemudian ikut terpelihara dalam tambak.
Kondisi ini berubah setelah tahun 1986, yaitu ketika industri budidaya perikanan di
dunia mulai berorientasi pada produk wuntuk cksport, sejalan demgan konsumsi
“Lunry food” dibeberapa negara Asia, Amerika dan Eropa yang cendenung terus
meningkat.

Peran budidaya udang dalam meningkatkan eksport hasil perikanan semakin
penting dengan dikeluarksnnya Keppres 1n0.39 tahun 1980 dan Inpres tahun 1982
tentang pelarangan atat Trawl beroperasi diperairan pantai Indonesia, dimana alat ini
sangat produktif terhadap penangkapan udang. Dalam mengatesi masalsh ini, maka
usaha budidaya udang di tambak perlu dipadu perkembangannya.

Upaya perkembanganonya melalui periuasan usaha budidaya udang dilakukan

secara ektensif maupun secara intensif dengan memperhatikan faktor-faktor produksi

dan parana produksi yang ada.




Di dalam budidaya udang terdaat dua Jenis usaha yang saling berkaitan saty
dengan yang lain, yaits usaha pembenihan udang yang menghasilkan benur/benih
udang, benur merupakan input awal dari usaha pembesaran udang ditambak dan
usaha pembesaran udang di tambak, yaitu membudidaya benur menjadi udang ukuran
konr%\:msi sebagai komoditas perdagangan. Keterkaitan kedua jenis nssha tersebut
sem?}(in besar sejalan dengan berkembangnya sistern budidaya udang,

Maka keterganfungan terhadap benur hasil dari pembenihan {hatchery)
semakin besar pula. Hal ini juga dipengarubi benur yang diperoleh hasil penangkapan
di pantai (benur zlami) relatif sedikit. Memnt Nurdjana (1994) potensi benih alami
yang ada hanya mampu memenuhi sekitar 20% dari kebutuhan tambak yang ada,
perkirasn tersebut masih didasarkan pada pola budidaya yang tradisional dengan
padat penebaran benur antara 5.000 — 10.000 ekor/Ha Melihat berkembangnya dan
bertambahnya usaha budidaya udeng di tambak secara intensif, maka membuka
peluang usaha pembenihan (Hatchery), terutama bagi masyarakat di sekitar daerah
fambak.

Peluang usaha pembenihan udang (Hatchery) dalam operasionalnya
menggunakan fasilitas dan teknologi yang komplek, sehingga diperfukan modal yang
cukup besar unfuk dapat menghasilkan benuor daiam jumlah yang banyak. Dengan
demikian usaha ini hanya dapat dilalukan oleh pemilik modal vang terbatas
jumlahnya. Dalam mengatasi masalah ini Balai Besar Pengembangan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara pada Tahun 1979 memperkenalkan Backyard Hatchery)
yang menggunskan teknologi sederhana, sehingga bisya operssionalnya relatif
sedikit. Usaha ini merupakan useha rumaeh tangga yang dapat dioperasikan oleh

- magyarakat sebagai industri rumah tangga.

Backyard Hatchery skala rumsh tangga sering‘ disebut demgan Panti
Pemﬁemhan skala rumah tangga dinilai sesuai dengan masyarakat Indonesia,
khusuqnya masyarakat kabupaten Jepara yang sebagian besar masyarakat masih
lemah keadaan perekonomiannya. :

Usaha panti pembenihan skala romah tanggé di Kabupaten Jepara juga sangat
dibutuhka:i oleh para pengusaha tambak yang membudidayakan pembesaran udang di




tambak yang dilakukan dengan sistem tradisional, semi intensif maupun yang
infensif

Untuk mendukung kelancaran usaha pantt pembenihan udang skala rumah
fangga dalam memprodukei benur, telah mengena permintaan benur memegang
peranan sangat penting, ksrena bepur sebagai bahan dasar untuk proses selanjutnya,
disamping itn pengusaha panti pembenihan skala rumah tangga perfu menemukan
kebutuhan dasar yang tidak terpuasi melalui orientasi pada perfmintaan pengusaha
tambak sebagai konsumen. |

1.2, Permasalahan

Benur (Benih udang) merupakan bahan baku dalam proses produksi melalni

- budidaya udang. Tingkat keberhasilannya dari ussha inj terutama akan ditentukan

o!eﬁ kondisi dan jumlah benur yang ditebar pada tambak.

Permasalshen yang ada pada perusahaim panti pembenihan udang di
Kabilpaten Yepara keadaan usaha makin menurun, kondisi ini dapat dilihat dari data
Dinas Perikanan Kabupaten Jepara (1999), data volume produksi tambak dan volume
produksi benur di Kabupaten Jepara sebagai berikut : |
a Volume produksi budidaya tambak pada tahun 1998 mengalami peningkatan

sebesar 6,78% {dari 2.553.1 fon tshun 1997 menjadi 2.572.9 ton tahun 1998),

sedangkan nilai produksinya mengalami peningkatan sebesar 209 99 {dari Rp

13.221.166.000,- tahun 1997 menjadi Rp 40.899.950.000,- tahun 1998),

b. Luas pemeliharaan intensifikasi tambak tahun 1998/1999 mengalami penurunan
sebesar 33,31% (dari 738,3 Ha menjadi 525,7 Ha).

¢. Volume produksi udang mengalami penurunan sebesar 48,12% (dari 330.851 ton
1998 menjadi 182,618 ton tahun 19993,

d. Volume produksi benih udang dari panti pembenihan (hactchery dan backyard)
mengalami penurunan sebesar 83,71% (dari 2.580.710.000 2kor 1997 menjaci
420.382.000 ekor tahun 1998),

e. Jumlah panti pembenihan untuk hatchery sebanyak 9 unit dan backyard sebanyak
392 unit pada tahun 1998 mengalami penurunan hatchery hanya 3 unit dan




backyard menjadi 142 unit, pada tahun 1999, bahkan backyard tinggal 69 unjt
pada tahun 2002,
Untuk  menyikapi penurunan i perfu  mencari faktor-faktor yang
mempengarvhi, diantaranya dilihat dar; permintaan  pengusaha tambalk/sebagai
konsumen benur udang,

1.3. Pendekatan Masalah

Secara wmum permintazn udang dari tahun ke tahun cenderung meningkat,
hal ini  mendorong pengusaha tambak untuk meningkatkan produksi udangnya.
Unfuk  keperluan ini, dibutubkan Benur yang memenvhi persyaratan. Kebutuhan
benur merupakan peluang bagi pengusaha pembeﬁihan udang. Agar usahanya tetap
berjalan untuk memennhi kebutuhan perlu menganalisis permintaan benur dengan
melalui mencari variabel-variabel mana yang mempengaruhinya,

Mengacu hal tersebut di atas, maka pendekatan masalah dalem penelitian ini

adalah : ‘

1. Bagaimana caranya sgar beour dari usaha panti pembenihan skala rumah tangga
di Kabupaten Jepara dapat lancar serta peningkatan produksi yang selanjutnya
dapat dipasarkan baik dalam dan keluar Kabupaten Jepara. Untuk ini perlu
diketahui berapa besar pengarub variabel harga, pendapatan, luas tambak, harga
benur alami, harga benur hatchery dan harga udang terhadap permintaan secara
parsial mauptin bersama-sama {simultan).

2. Bagaimana eftktifitas varigbel harga, pendapatan, luas tambak, harga benur
alami, harga benur hatchery harga udang atas permintaaan benur.

3. Bagaimana perilaku pengusaha tambak terhadap perusahtaan panti pembenihan
skala rumah tangga di Kabupaten Jepara.

Untuk memperjelas pendekatan masalah ini, dapat melihat ilustrasi berikut ;




foa—

IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PERMINTAAN BENUR DART PENGIUSAHA TAMBAX

PADA PANTI PEMBENIHAN SKALA RUMAH TANGGA

v

FAKTOR PERTIMBANGAN
DALAM PEMILIHAN
PERUSAHAAN

v

PERILAKU PENGUSAHA TAMBAK
-  HARGA DAN ATRIBUT BENUR

]

FAKTOR-FAKTOR PERTIM-
BANGAN DALAM
MEMBELI BENUR

v

VARIABFL-VARIABEL,
YANG MEMPENGARUHI

*

TML. BARANG YG DIMINTA
- HARGA BENUR
- PENDAPATAN
- LUAS TAMBAX
- HARGA BENUR ALAMI
- HARGA BENUR HATCHERY
- HARGA UDANG

¥
- ANALISIS DATA
ANALISIS DATA REGRESI
CHI SQUARE i
UTI SIGNIFICANT
T UILT, UL F)
— _
\‘ _— -.-‘-_'_—w.
___:ﬁ__‘__‘____‘
KESIMPULAN/
KEPUTUSAN
________________________________ REKOMENDASI

ILUSTRASI 1. BAGAN PENDEKATAN MASALAA.

Keterangan :

— = proses data
..... > = umypan bakk

N




1.4. Tujuan Penelitian

Sesuni dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis variabel harga bemsr di panti pembenihan skala rumah
tangga, pendapatan/keuntungan, luas tambak, harga benur alami, harga
benur hatchery, harga udang yang berpengaruh terhadap permintasn
benur pada perusahasn panti pembenihan udang skala rumah tangea di
Kabupaten Jepara secara parsial maupun bersama-sama.

2. Menganalisis kepekaan permintaan benur pada perusahaan panti
pembenihan udang skata ramah tangga di Kabupaten J epara.

3. Mengetahui mufu benur dari Hatchery, panti pembenihan udang skala
rumah tangga dan benur alami atas penilaian pengusaha tambak.

1.5. Kegmnaan Penelitian
‘. Kegunaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapst memberi sumbangan
pemikiran bagi :

1. Pengusaha panti pembenihan udang skala rumah tangga di Kabupaten
Jepara untuk dapat memasarkan yang lebih fuss, menentukan kusntitas
dan kualitas benur sesvai permintaan pengusaha tambak.

2. Pengusaha panti pembenihan udang skala rumab tangpn di Kabupaten
Jepara dapat menambah semangat berproduksi dengan kuantitss dan
kualitas yang baik serta mampu berdaya saing.

3. Para pengambil keputusan dalam menenfukan kebijakan masalah
pembenihan di Kabupaten Jepara.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Fungsi Permintaan

Dalam kegiatan skonomi terdapat tiga pelaku ekonomi yaity konsumen,
produsen dan pemilik faktor produksi. Masing-masing pelalm dapat bertindak
sesuai dengan fungsinya dan sekaligus fungsi lainaya. Menurut Sukiro 8. {1997}
masalah pokok yang pertama dalam setiap perekonomian adalah : apakah barang
vang harus diproduksi dan berapa jumlabnya?. Masalsh ini dapat dipecahkan
dengan memperhatikan interaksi diantara para pembeli dan penjual di dalam pagar,
Untuk menerangkan interaksi diantara para pembeli dan pare penjual sangat
berkaitan dengan teori permintaan dan penawsaran.

Arsyad (1996) menjelaskan istilah permintasn menunjukkan jumlah barang
dan jasa yang skan dibeli konsumen pada periode waktu dan keadaan tertentu,
Periode waktu tersebut bisa satu tahun dan keadaan yang harus diperhatiken antara
lain harga barang yang akan dibeli, adanya barang-barang saingan, harapan akan
terjadinya perubahan hargs, pendapatan konsumen, selers, preforensi konsumen,
biaya iklan, dan lain-laimyz. Jadi jumlah barang vang akan dibeli atau permintaan
k&pmmen akan tergantung faktor-faktor di atas. '

Teori permintaan menerangkan fentang sifat dari pada permintann pembeli
Leaias suatu barang, sedangkan teori penawaran menerangkan tentang sifat penjual
di dalam menawarkan suaty barang yang akan dijual. Mepurut Sukimo S, (1997,
pemn'ntémz sunfy barang difentukan oleh banyak faktor diantara faktor-faktor
tersebut yang terpenting harga barang ity sendiri, harga-harga barang iain yang
mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut, pendapatan rumah tangga,
pendapatan rata-rata masyarakat, corak distribusi, pendapatan dalam masyarakat,
cita rasa masyarakat, jumlsh pendnduk dan ramalan mengenai keadaan musim yang
akan datang. Menurut Sri Adiningsih (2000) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi permintasn akan suaty barang tidak dipengaruhi oleh harga barang




2.2,

itn sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh harga barang lain dan pendapatan
konsumen, maka dapst difulis secara matematis :

X=f(P, P, M) (1)

Dari uraian di atas menggambarkan bahwa susi permintaan cukup banyak
faktor-faktor yang mempengarvhi. Tiap barang cenderung mempunyai pola fungsi
permintasn tersendiri. Meskipun dalam beberapa hal sifat-sifat permintaan berbeda,
tetapi secara garig besarnya pola~pola yang berlaku hampir sama

Menurut Sugimts dkk (2000), analisa permintasn dan penawaran
merupakan alat yang penting untuk :
2. Memahami respon harga dan kusntitas sty komoditi terhadap perubshan
variabel. Variabel ekonomi lainnya (misal variabel perubahan teknologi, selera
konsumen, harga komoditi lain, harga faktor produksi).
b." Menganalisis interaksi yang kompetitif antara. pénjual dan pembeli dalam
+ menghasitkan harga dan kuantitas suaty komoditi.

¢.; Menetapkan kebebasan yang diberikan pasar kepada konsumen dan produsen.

d. E?;Menganaiisis efek berbagai intervensi kebijakan pemerintah di pasar (seperti
: pengendalian harga kuota, pajak, subsidi, penetapan upah minimum, insentif

produksi dan lain-lainnya).

Model Fungsi Permintaan Dalam Penelitian

Penyusunan fingsi permintaan riil bissanya menggumakan data passar yang
sesungguhnya. Permintaan pasar merupakan penjumlghan  dari permintasn
individual, Arsyad (1996) menjelaskan, pada permintaan tingkat individual,
jyerminiaan ditentukan olsh dua faktor yaitu ;

2. Nilai dari cara mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa.

b. Kemampuan untuk mendapatkan barang dan jasa

Kedun faldor tersebut merupskan prasural bugi permintaan efeltif individual.
Model permintaan individual sering dikenal dengan teori perilaku konsumen yang

berkaitan dengan permintaan aken barang konsumsi konsumen. Dalam Mode! inj




m]a.l dari suatu barang (utilitasnya) merupakan faktor penentu. Setiap individu
dmnggap akan memaksimumkan utilitas total {total utility) dari barang dan j jasa
yang dikonsumsi. Proses optimasi ini mengharuskan setiap individu agar
memperhahkan utilitas marginal (marginal utlhty) yang diperoleh dari satu unit
tambahan dari suatu produk dan nilai refatif dari suaty produk dibendingkan produk
lain. Karakteristik produk dan individual tersebut merupakan faktor penentu
perminitaan perorangan akan barang-barang konsumsi.

Dalam kenyataan banyak barang dan jasa yang digunskan bukan untuk
dikonsumsi secara langsung, tetapi digunakan sebagai input penting datam proses
dan pendistribusian  produk-produk lainnya. Permintann benur (benih udang)
merupakan contoh dari barang yang tidak secara langsung dikonsumsi sebagai
produk akhir oleh konsumen, ini merupakan permintaan turunan. Untuk barang-
barang yang permintaannya merupakan permintaan furunan, teori perusshaan
memberikan untuk menganalisis permintazn individual tersebut {Arsyad, 1996).

Pemahaman akan permintaan individual, bisa membantu untuk memahami
dan menganalisis karakteristik permintaan secara mendalam, fetapi yang dihadapi
sebuah perusshaan di pasar adalzh penjumlshan individual tersebut. Fungsi
permintaan pasar akan sebuah produk menunjukkan hubungan antara jumlah
produk yang diminta dengan semma faktor yang mempengaruhi  permintasn
tersebut,

Variabel penentu permintaan dapat dibedakan menjadi variabel strategis,
variabel konsumen, variabel pesaing dan variabel lainnya Variabel strategis
meliputi harga barang yang bersangkutan, advertensi, kualitas dan desain barang
sex_fa saluran distribusi barang. Sedangkan yang termasuk variabel konsumen adalah
tin:gkat pendapatan, selera komsumen dan harapan komsumen terhadap harga di
me;sa yang akan datang Variabel pesaing mencakup harga barang substitusi dan
barang komplementer, serta promosi barang lain, saluran distribusi, gerta kualitas
dan desain barang lain dan yang termasuk variabel lain adalsh kebijakan
pemerintah, jumlah penduduk dan cuaca.

Variabel sirategis merupakan variabel yang dapat digunakan secara

langsung untuk mempengaruhi permintaan barang yang dihasiltkan oleh perusahaan,




oi_?éh karena itu variabel strategis ini digebut pula variabe} yang dapat dikendalikan
iangsing oleh perusahasn, sedangkan variabel-varinbe! di luar ifu merppakan
variabel yang tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan.

Untuk menggambarkan variabel apa saja yang termasuk dalam Model
permintaan benih udang (benuf) pada usaha skals rumsh tangga di Kabupaten
Jepara, serta untuk menganalisisnya, maka fungsi permintaan ditetapkan sebagai
berikut :

Y = f (harga, pendapatan, luas tambak, harga benih udang alami, harga benih
udang hatchery, harga udahg)

Y =bp+ by X; +bpX; + b3z + beXg + bsX + b X, (2)
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jumlah benih udang (benur) yang diminta
pada suata waktu tertentn (Y) merupakan sebuah fungsi linear dari harga (3).
Sedangkan nilai by, by, by, bz, by bs dan bs disebut sebagai parameter fungsi

permintazn tersebut.

2.3. Meiode Penaksiran Perm_intaan

Dalam feori ekonomis dianggap bahwa permintaan suafu komoditi ferutama
dipengaruhi oleh harga komoditi itu sendiri dengan asumsi bahwa fuktor-fakior lain
tidak mengalami perubahan (ceteris paribus). Meskipun demikian tidak berarti
mengabaikan pengarub faktor-faktor lainnya terhadap permintasn. Dengan alat
bantu matematika, grafik dan statistika, dimungkinkan pula untuk menganaligig
ht%i;ungan faktor-faktor tersebut dengan permintaan akan suatu komoditi {Sugiarto,
dkk 2000). '

Dalam melakukan snalisis permintasn perlu disadari perbedaan antara
istilah permintaan dan jumjah komoditi yang diminta. Permintaan menggambarkan
keadaan keselurnhan dari hubungan antara harga dan jumlah komoditi yang
diminta, sedangken jumlah komoditi yang diminta menggambarkan banyaknya
jumliah komodifi yang dimintalpada suatu tingkat harga tertentu.

Disamping terdapat perbedaan antara istilsh permintaan dan jumlah
komediti yang diminta, juga perlu dibedakan pengertian antara penaksiran

{estimast} dan prakirasn Menuwnt Arsvad (1996), penaksiran permintaan
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merupakan proses unfuk menemukan mnilai dari  koefisien-koefigien fimggi
permintann akan suatu produk pada masa kini (curren valnes). Sedangkan prakiraan
permintaan merupakan proses penemuan nilai-nilai permmtaan pada periode wakiu
yang akan datang (future values).

Metode untuk menaksir nilai koefisien-koefisien (b) dikelompokkan
menladx dua, yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung
adalah metode yang langsung melibatkan konsumen, misal dengan wawancara dan
suwey Sedangkan penaksiran permintaan metode tidak langsung dilakukan
berdasarkan data yang telah dikumpuikan dan ‘kemudian dilakukan upaya-upaya
unfuk menemukan hubungan-hubungan statistik antara variabel dependen dengan
independen. Teknik korelasi sederhana dan analisis regresi berganda merupakan
metode yang paling sering digunakan untuk menemukan hubungan-hubungan
tersebut (Arsyad, 1996).

Koefisien (b) dalam fimgsi permintasn menunjukkan jumiah kenniksn {atan
pemgunan) permintann sebagai akibat dari perubahan setiap variabel sebesar satu
unit. Besamnya nilai setiap variabel pada saat ini dapat diketahui atay ditemukan
melalui suatn penelitian koefisien dari variabel-variabe! inilash yang menjadi

“rahasia” dan penting bagi pengambilan keputusan.

2.4, Elastisitas

Kondisi ekonomi dan bisnig selalu mengalami perubahan, seperti perubshan
pendapatan, harga, promosi dan sebagainya. Perubahan-perubahan ini dapat bersifat
absolut (dalam nitai} dan bersifat relatif (dalam persen).

Penjelasan mengenai permintasn dan penawaran memberikan gambaran
tentang efek perubzhan harga suate komodifi dan faktor-faktor lainnya terhadap
guantitas permintaan dan penawaran komoditi tersebut. Kondisi demikian sebuah
perusahaan harus mengelahui derajad kepekaan ﬁmgsi permintaan  terhadap
pérubaﬁan dari variabel-variabel yang mempengaruhinya. Beberapa variabel dapat
dgfcendalikan oleh perusshaan dan pengendalian ini sangat penting untuk
rrfengetahui bagaimana pengaruh variabel tersebut. Jika perusahasn ingin
menetapkan harga dan biaya pengeluaran yang efekti€ Walaupun variabel-variabel
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yang lain berada di luar kendali perusahaan tersebut, misal pendapatan konsumen,
harga pernsshaan pesaing, tetapi pengaruh dari perubahan variabel-variabel tersebut
mga harus diketahui jika perusahaan itu ingin merespon secara efektif perubshan-
perubahan dalam lingkungan ekonomi dimana perusahaan tersebut beroperasi.
Arsyad, (1996) menjelaskan, pengantisipasian nilai deri variabel-variabel yang
berada di luar faktor kendali perusshaan dan penaksiran respon permintaan
terhadap perubahan-perubahan dari variabel tersebut merupakan unsur pokok dalam
analisis permintaﬁn.

Salah satu vkuran derajat kepekaan yang paling sering digunakan dalam
analisis permintasn adalah “elastisitas”. Said Kelana (1994), elastisitas diartikan
besarnya perubahan relatif dari suatu variabel yang dijelaskan (Y) yang disebabkan
oleh perubahan relatif dari suatu varisbel penjelas (X), Sugiarto, dkk (2000)
menjelaskan, elastisitas pennintann merupakan suam ukuran  kuantitatif yang
memumjukkan besarnya pengaruh perubshan harga atan faktor-faktor lain terhadap
perubahan permintaan suatu komoditi. Arsyad (1996) elastisitas didefinisikan
sebagai persentase perubahan kuantitas yang diminta sebagai akibat dari perubahan
milai salah satn variabel yang menentwkan permintasn sebesar satu persen.

Persamaan unfuk menghitung elastisitas adalah sebagai berikut ;

Persentase perubshan Q AQ/Q
Flastisitas = B e
Persentase perubahan X "AaX/X
AQ X |
= . (3)
AX Q

Ur’ﬁuk elagtizitas permintaan, Q adalah jumiah barang yang diminta, X adalah
variabel dalam fungsi permintaan, den delta { A ) menunjulkan jumiah perubahan
variabel tersebut Oleh karena itm, setiap variabel independen dalam fimgsi

permintaan memiliki safu elastisitas.
Menwrut  Sugisrto  dik  (2000), secara umum pensksiran elastisifas

permintasn berguna bagi perusahaan maupun bagi pemerinizh. Adapun manfaat

dari penaksiran elastisitas permintaan adalah
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1. Bagi perusahaan, elastigitas permintaan dapat menjadi landasan dalam
menyusun kebijakan penjustan. Bila diketabui sifat responsif pernmintaan atas
komoditi yang dihasitkan perusahaan, perusahaan dapat menentukan perlu
tidaknya menaikkan harga jual komoditi vang dihasilkan.

2. Bagi pemerintah, elastisitas permintasn dapat digunakan untuk meramal
kesuksesan dari kebijaken tertentu yang akan dilaksanakénnya_

2.4.1. Elastisitas Permintaan Terhadap Harga
Konsep elastisitas yang paling banyak digunakan adalah olastisitas harga,
yaitz elastisitas yang merupakan derajat kepekasn jumlah produk yang
 diminta terhadap perubshan harga, ceteris paribus. Elastisitas titik terhadap
harga (Ep) diberikan oleh persentase perubahan kuantitas komoditi (AP)
yang diminta dibagi dengan persentase perubahan harganya (AP) dengan

semua variabel vang lainnya dalam fimgsi permintann konstan, yaifu :

AQ P
Fp= — . —— (4)
AP Q

Dimana A Q dan A P merupakan turunan parsial dari fingsi permintaan
pada P. P dan Q adalah harga dan kuantitas barang,

Salah safu aspek ferpenting dari konsep elastisitas harga adalah bahwa
konsep tersebut memberiken suate vkuran yang sangat berguna untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan harga terhadap penerimaan.

2.4.1.1, Permintaan elastis, Unitary dan in elastis
Permintaan akan komoditi memiliki elastisitas vang beragam.
Untuk tujuan pembuafan keputusan, elastisitas harga dibedakan
menjadi 3 {tiga) kisaran yaifu :
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2.4.1.2.

1. | EP | » 1, sebagai permintaan elastis, permintaan akan
mengalami perubaban dengan persentase yang melebihi
persentase perubahan harga

2. | EP | = 1, sebagai permintaan elastisitas uniter, perubahan
harga komeoditi tersebut dalam suatu persentase tertentu akan
ditkuti dengan perubahan permintaan komoditi tersebut dalam
persentage yang sama.

3. | EP | < 1, scbagai permintasn in elastis, nilai mutiak
elastisitas bernilai 0 dan 1. Dalam hal ini persentase
perubahan harga adalah lebih besar dari pada perzentase
perubahan jumish yang dimintza,

Hubungan-tubungan tersebut diringkas sebagai berikut :

8 Pormintasn yang elastiz | EP } > 1, totul peverimasn furon jika
harga naik, lotal penerimaan naik jika harga turun,

b. Elastisitas uniter | EP | = 1, total penerimaan tidak terpengaruh
oleh perubahan harga

¢. Permintaan yang in elastis { EP | < 1, total penerimaan naik

Jika harga naik, total penerimaan turun jika harga turun,

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Elastisitas

Permintaan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya
elastisitas permintaan suatu komoditi, yang terpenting adalah
tingkat kemampuan komoditi-komoditi lain untuk menggatiken
komoditi tersebut. Suat: komoditi yang mempunyai banyak
komediti pengganti, perminfaannya cendenmg ontuk bersifat
elastis. Perubahan harga yang sedikit saja akean menimbulkan
perubahan yang besar atas jumlzh permintaan atas komoditi
tersebut.

Permintaan komoditi yang tidak banyak mempunyai

komoditi pengganti adalah bersifat tidak elastis, karena ;
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2. Kalau harga komoditi fersebut naik, para pembelinya sulit
memperoleh komoditi pengpanti dan oleh karenanya harus
tetap membeli komoditi tersebut. Oleh sebab itu permintaan-
nya tidak banyak berkurang.

b. Kalau harga komoditi tersebut twrun, permintazn tidak banyak
bertambsh karena tidak banyak tambahan pembeli yang
berpindah dari membeli komoditi yang bersaing dengan
komoditi tersebut.

Faktor yahg lain, persentase pendapatan yang akan dibelanjakan

membeli komoditi tersebut Semakin besar bagian pendapatan

vang dperlukan untuk membeli suatu komoditi, akan semakin
elastis permintaan terhadap komoditi tersebut.

2.4.1.3. Elastisitas Permintaan dan Hasil Penjualan.

Hasil .pe-njuaian adalah pendapatan yang diterima oleh
para penjual dari pembayaran atas komoditi yang dibeli
konsumen. Sugiarto dkk (2000), terdapat tiga hubungan yang
berbeda antara hasil penjualan dan perubahan harga suatu
komoditi terhadap harganya. Ketiga hubungan tersebut adalah :

2. Bagi komoditi dengan elastisitas permintann terhadap harga
yang tidak elastis (in elastis), kenaikan harga komoditi akan
meningkatkan hasil penjualan dan penurunan harga komoditi
akan mengurangi hasil penjnalan,

b. Bagi komoditi dengan elastisitas permintaan terhadap harpa
bersifat elastis, kenaikan harga komoditi akan menyebabkan
penurunan dalam hasil penjualan dan pemuruman  harga
komoditi akan menyababkan pemurunan dalam hasil penjualan
dan penurunan harga komoditi akan meningkatkan hasil

penjualan.




¢. Bagi komoditi 'dengan elastisitas permintaan terhadap harga
Uniter (E, = 1) perubshan harga komoditi {(berfambah tingpi
atan berkurang) tidak akan merubzh hasil penjualan,

2.4.2, Elastisitas Permintaan Terhadap Barang Silang.

Permintaan akan beberapa barang dipengaruhi oleh harga—hm*éa
barang lainnya. Konsep elastisitas (harga) silang ini digunaken untuk
melihat derajat kepekssn dari permintaan aken suatu komoditi terhadap
perubshan hargs komoditi lain. Elastisitas permintazn silang dari komoditi
X terhadap komoditi Y (Exy) mengukur persentase perubahan permintaan
komoditi X dibagi persentase perubghan harga kemoditi Y, dengan
memegang Konstanta semua variabel lainnya dalam fingsi permintaan,

Elastisitas silang (titik) ditujukkan oleh persamaan berikut -

A Qy Px
EPxy = - (5)
A Px Qv

Dimana X dan Y adalah dua komoditi yang berbeda._

Elastisitas silang komoditi yang substitusi adalah positif, karena harga suatu
komoditi dan permintaan zkan komoditi lain bergerak dengan arah yang
sama. Sedangkan elastisitas silang untuk barang yang komplementer adalah
negativ, karena harga dan kuantitas befgerak dengan arah beriawanan,
Elastistitas silang sama dengan nol ustuk barang yang tidak berhubungan
artinya perubshan hargs spatu komoditi tidak mempunyai  pengaruh
terhadap permintaan akan komoditi tainnya (Sugiarto dkk 2000, Arsyad.
199¢6).

2.4.3. Elastisitas Permintaan Terhadap Pendapatan.

Sugiarto dkk (2000), menjelaskan bahwa koefisien yang
menunjukkan besamya perubahan permintaan atas suatu komoditi sebagai

akibat dari perubahan pendapatan pembeli dikenal dengan elastisitas
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perminfaan  terhadap pendapatan.  Elastigitas permintaan  terhadap
pendapatan merupakan suatu besaran yang berguna mfuk menunjukken
responsivitas konsumsi suat komoditi terhadap perubahan pendapatan,
Elastisitas pendapatan fmerupakan suaty ukuran kepekaan dari kuantitas
yang diminta terhadap perubshan pendapatan (Arsyad, 1996). Elastisitas
terhadap pendapatan () mengulur persentase perubahan  dalam
permintaan dari swatu komoditi dibagi perubahan dalam pendapatan
konsumen dengan memegang variabel lainnya dalam fingsi permintaan
konstan.

E; > O merupakan komoditi normal

E; < O merupakan komodoti inferior

E; > Imerupakan komoditi mewah

E; antaranilai O dan I adalah komoditi kebutuhan,

Elastisitas pendapatan (titik) dapat ditulis sebagai berikut :

AQ I

Al Q

(6)

dimana A Q dan A I, perubahan dalam kuantitas komediti dan perubahan
dalam pendapatan,

Hampir semuz komoditi mempunyai elastisitas pendapatan
positif. Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian skan berkembang jika
pendapatan meningkat, yang berarti pula permininas akan produlvkomoditi

tersebul guga akan meninglkat.

2.3. Perilaku Konsumen (Pengusaha Tambak)
Konsumen adalah mereka yang memiliki pendapatan dan menjadi peminta
barang aﬁm Jjasa di pasar. Masalah yang mendasar yang dihadap; oleh konsumen
adalah bagaimana din dapat mengalokasikan pendapatannya yang terbafas mmtuk
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memenuhi  kebutthan barang dan jasa  secara maksimal supaya fingkat
kesejahteraan yang diperoleh adalah maksimal {Sri Adiningsih, 2000),

Teori konsumen digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan produk-

produk yang akan dipilih oleh konsumes pada tingkat pendapatan dan harga.
: .

tefé‘rtenm. Teori ini juga digunsksn untuk mendapétkan kurva permintaan,
Péndekatan yang digunakan dalam menganalisis’ permintaan pilihan konsumen inj
ada tiga yajtu pendekatan utilitas (utility approach) pendekatan kurva indeforens
{(indifference curve approach) dﬁn pendekatan afribut (attribute approach). (Arsyad,
1996). |

Pendekatan utilitas menganggap bahwa kepuasan konsumen yang diperoleh
dari pengkonsumsian barang-barang dan jasa dapat divkur dengan pengukuran
kardinal. Pendekatan kardinal menganggap bahwa besar utility dapat dinkur. Oleh
karena keseimbangan konsumen dapat dicari dengan pendekatan kuantitatif

Pendekatan kurva indeferens menganggap bahwa tingkat kepuasan atan
utility yang diperoleh konsumen dari pengkjonsumsian barang-barang dan jasa
hanya bisa dihifung dengan pengukuran ordinal,

Pendekatan atribut menganggap bahwa yang diperhatikan konsumen
bukanlah produk secara fisik saja, tetapi afribut yang terkandung di dalam produk
tersebut. Arsyad. 1996, Sugiarto dkk. 2000, yang dimsksud dengan afribut suatu
barang adalah semmua jasa yang dihasilkan dari penggunaan dan atan pemilihan
barang tersebut. Atribut benjh udang antara lain keseragaman, kelincahan/gerakan,
vkuran dan lain-lainnya. Jadi konsumen membeli produk mengutamakan atributnya
dahutu, barulah produknya Sebagai pendekatan atribut dipergnnakan untuk barang

yang sejenis, bukan dua barang yang berbeda,

2.6. Panti Pembenihan Udang Skala Rumah Tangga

L Secara teknis produksi benih udang (benur) sudah tidak mengalami
hambatan. Febutuhan dalam jumlsh berapapun sesuai kapasitas tambak dapat
dipenuhi dari panti-panti pembenihan yang ads. Namun perkembangan kondisi
tambak yang ternyata tidak ke arah yang lebih baik telah menuntut prasyarat yang
lebih ketat dalam pemiiihan setiap pengusaha tambak/konsumen dalam kaitan ini
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adalah benih udang (benur). Keberadaan benih udang berkwalitas diharapkan dapat

meminimalkan resiko kegagalan produksi di tambak. Perkembangan budidaya

udang akan semakin menuntut ketersediaan benih yang‘ baik dan jumlah yang
cukup maupun kwalitaz yang memadai. Dengan kata lain agar kegiatan usaha
budidaya pembesaran (memproduksi udang) di tambak dapat berlangsung secara
optimal, maka kegiatan usaha pembenihan udang harus dilakukan secara optimal
pula. |

Pembenihan udang skala rumah tangga sebenarnya adalah sustu jenis ussha
pembenihan udang skala kecil dengan memanfastkan halaman rumah atan lahan
sempit sebagai lokasi usaha dan dapat dilaksanakan oleh keluarga dengan anggota
keluarga sebagai tenaga pelaksana.

Sutaman (1993) menjelaskan, ciri-ciri pembenihan udang skala rumah
tangon adalah sebagai berikut :

1. Volume bak larva bervariasi, antara 15 - 30 m’ per bak.

2. Jumlah bak larva yang digunakan biasanya berkisar antara 2 - 6 bak,

3. Peralatan yang digunakan sangat sederhana, sehingga biaya investasinya dan
operasionainya relatif rendsh,

4, Tidak seluruh proges produksi dilakukan, misalnya hanya memelihara dari telur
aten nouplius sampai post larva {PLs saja, atan dari nouplius sampai PLys —
PLyyg, atan dari PLs sampai PLys.

5. Pengambilan air laut. secara langsung dengan pompa yang dilengkapi dengan
filter atau dapat juga glleixggunakan angkutan perahu, jika mengambil agak ke
tengah laut yang selanjuinya dengan transportasi darat.

6. Dalam operasionalnya, memungkinkan tidak perlu dilakukan penggantian air.
Seandai ganti air pun tidak terlaln banyak, sehiﬁgga pemakaian air lebih hemat.

7. Sebagai input produksinyz seperti noupliug dan bibit alga masih tergantng
pada pembenthan lain.

8. Apabila tidak didapatkan telur atan nouplius, maka bak larva dapat digunaken
sebagai bak pemijshan induk dan penetasan telur, dengan sistern menyewa

induk matang telur.

19




9. Lebih mudah diterapkan dan dilaksanakan oleh anggota keluarga atau
masyarakat yang ingin mengusahakan,
Mantaat dan kegunaan yang didapat dari usaha pembenihan skala rumah
tangga ini, adalah :
8. Dapat mmemanfantkan lahan pekarangan yang ada sebagai lokasi usaha,
b. Dapat meningkatkan pendapatan keluarga, baik sebagai usaha utama manpun
usaha sampingan.
¢. Tunut mendukung meningkatkan devisa negara melalui penvediaan benih udang
yang dibutuhkan oleh pengugaha tambak untuk meningkatkan produksi udang di
tambak dimang udang merupaken kemoditi eksport.
Setiap usaha tidak terlepas dari suaty resiko. Namun suatu usaha yang
profesional, walaupun dalam taraf skala rumah tangea, segala resiko dan masalish
yang timbul harus dipei'hit:mgkml apa peniyebabnye dan mencari alternatif

pemecahannya sehingga uszha tetap berjalan ancar.




BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

3.2.

Materi dalam penelitian yang digunakan adalah data nsaha. pambenihan
udang skuly rumah tangga yaifu permintaan jumish benur dan harga bemur, serta
ddta dari pengusaha tambak berupa pendapatan/keuntungan, luas garapan, harga

benur alami, harga benur hatchery, harga udang dan penilaian mutu benur.

Pemilihan Lokasi Penelitian

Dalam menentukan lokasi penelitian digunakan teknik purposive, yaitu
teknik pemilihan sampel berdasarkan afas pertimbangan ferfentu sesuai dengan
syarat penelitian. Atas dasar pertimbangan daerah Kubupaten Jepara penghasil
benur dari Hatchery, Backyard hatchery dan benur alami, maka lokasi penelitian
ditetapkan pada Kabupaten Jepara dengan subyek penelitiannya pada panti
pembenihan udang skala ramsh tangga dan pengusaha tambak sebagai konsumen

benur yang ada di Kabupaten Jepara.

3.3. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa studi kasus
{Cage study} dan dianalisis dengan statistik diskriptif induktif dimaksudkan
untuk mempelajari secara - intensif tentang faltor-faktor yang mempengaruhi
permintasn benih udang dan interaksi dari pengussha tambak terhadap panti
pembenihan udang skala ramah tangga di Kabupaten Jepara pada kegiatan akhir
musim budidaya tahun 2002. Kasus yang diteliti  pada unit ussha panti
pembenihan skala rumeh tangga, panti pembenihan benur alami dan Hatchery

erta pengusaha tambale
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3.5.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder, Data primer bersumber pada pengusaha panti pembenihan dan
pengusaha tambak yang terambil sebagai sampel dari populasi pengusaha panti
pembenihan dan pengusaha tambak dalam kegiatan usaha terakhir pada tahun 2002.
Sedangkan data skundair bersumber pada buku-bulm laporan dari dinas-dinas
terkait, Biro Pusat Statistik (BPS) antara tahun 1999 sampai tzhun 2002 dan

Pustaka vang sesuai.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam pepelitian ini dilakukan penelitian pendahuluan dengan tujuan
unfuk memperoleh gambaran permasslahan yang ada dan skan memperlancar
kegiatan penelitian.

| Cara mengadakan studi pendahuluan ini dilakukan pada 3 obyek, vaitu
1. Berupa dukumen, laporan penélitian. |
2. _" Bertemu, bertanya dan berkonsultasi orang-orang yang ada kaitannya.

3 Tempat pembenihan, pengusaha tambak.

i Hasil penelitian pendahulnan digunakan untuk penentwan sampel serta
hai-ha! lain vang berkaitan dengan obyek penelitian. Menurut Dinas Pertanian
Kabupaten Jepara (2002) jumlah pengusaha panti pembenihan udang ada 69 unit,
dari jumleh ini berdasarkan pada penelitian pendahuluan, pengusaba yang akiif
hanya. 50 unit, maka semua pengusaha tersebut diafnbil sebagai sumber data primer.

Dinas Pertanian Kabupaten Jepara(tahun 2002) menyebutkan jumlah
petani tambak sebanyzk 596 orang, untuk keperluan data, maka jumlsh ini (596
orang) diambil sampel sebanyak 50 orang sebagai vampel kuata. Menurut Arikunto
(1998) sampel kuata hasil teknik sampling dilakukan tidak mendasarkan diri pada
sitrata atan daerah, tetapi mendasarkan pada jumlah yang sudsh ditetapkan. Dalam
péne]itian, peneliti menghubungi subyek yang memenuhi persyaratan ciri populasi.
Ciri yang dimaksud ndalah pengussha panti pembenihan udeng dengan kegiatan
usahanya hanya pembesaran benur sampai wkuran post larva dan pada pengusaha

tambak dalam kegiatannya membudidayakan udang dengan penebaran post larva
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sampai penen udang untuk konsumei dalam musim terakhir fahun 2002 tanpa
menghiraukan darimans asal subyek {asal masih dalam populasi) dimana subyek ini
mudah dihubungi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data  dilalukan dengan metode wawsancara
(interview), pengamatan {observasi} dan dokumen.

Wawaneara adalah proses tanya jawab yang berlangsung secars lsan dengan

pengusaha panti pembenihan udang dan pengusaha tambak yang tersmbil sebagai

sampel dilakukan secara bebag terpimpin serta secara terpisah di tempat usaha atan
fempat tinggal masing-masing,

' Materi wawancara berkisar pada masalah Jumlah permintaan benur, harga
benur, luas tambak untuk wusazha budidaya udang, modal/ investasi, biaya
operasional, harga udang, pendapatan dan keuntungan, penilaian terhadap benur
dari panti pembenihan udang skala rumah tang:,a dilihat dari harga dan atribut
benur yang dinyatakan kategori baik, cukup dan jelek pada kegiatan usaha musim
akhir tahun 2002,

Pengamatan secara langsung pada Pengusaha panti pembenihan udang
skala rumah tangga terhadap kondisi usaha pembenihan udang,

Data dari dokumen berupa input dan out put dari usaha vang
dilaksanakan, berupa berapa banyaknya biaya investasi, biaya operasional, jumlah
permintaan, harga benur dan jumiah hasil panen dan nilai hasil pagen,

Pengambilan data dilakukan sebagai berikut :

1. Untuk pengusaha panti pembenihan udang skala rumah tangga sebanyak 50
pengusaha dengan asumsi pengusaha ini menjual benth udang sampai pada
ukuran post larva (PL), dari pengusaha bemur diperoleh data pengusaha tambak
yang telah membeli benih udang. -

2. Pengusaha tambak sebanyalk 50 yang telah membeli benih udang pada panti

pembenihan skala rumah tangga, dengan demikian dari panti pembenihan
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udang skala rumah tangga lebih dari sam pembeli, maka diambil satu
pengusaha tambak dengan random (acak) sistem undi.

3. Direncanakan dalam satu hari dapat mewawancarai, observasi dun pencatatan

dukumentasi safu  responden. Format untuk pencatatan data. seperti terlampir

(lampiran 5).

3.7. Teknis Analisis Data

Penelition ini mengarah pada sikap atan pendapat masyarakat pengusaha
tambak dan pengussha panti pembenihan udang unfuk mengembangkan usahanyz,
maka metode studi kasus dengan analisis statictik deskriptif indulktif,

Penelitian studi kasus ini  dimakendkan unfuk mengetahui  dan
menggambarkan keadaan ussha panti pembenihan udang skala rumah tangga,
dimana benuwr merupakan komoditi bagi pengusaha tambak sebagai bahan utama
dalam budidaya udang,

Rancangan data yang diperoleh dikelompokkan ke dalmm data kualitatif,
berupa tanggapan atau penilaian oleh pengusaha tambak terhadap benur dari panti
pembenihan udang skala rumah tangga dan data koantitatif, berupa permintaan
Jjumlah benur, harga benur dari panti pembenihan skala rumah tangga, harga benur
udang hagil tambak alami, harga benur dari hatchery, luas tambak dan pendapatan
dalam bentuk keuntungan usaha budidaya udang dari pengussha tambak, serta
ha;%'ga udang hasil panen dari tambak. Data ini-dianalisis dan diiterpretasi baik
bersifat komperatif dan korelaif

Untuk menarik kesimpulan dari data yang didapsat dari penelitian, maka
dilakukan analisa data dari model permintaan benih udang dan sikap dan penilaian
pengusaha tambak,

Secara fangsional bentuk fongsi permintaan dapat ditulis sebagai berikut :
Y=1({X), X X3, Xy, X5, Xg) (7

dimana :

Y = jumlah permintaan (jumiah benur dalam satuan ekor)
f = funggsi
X = harga benur skala rumah tangpa (Rp/ekor)
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X5 = pendapatan pengusaha tambak {keuntungan Rp/Ha/musim)

;s =luastambak (Ha)

X4 =harga benur alami {Rpfekor)

Xs = harga benur hatchery {(Rp/ekor)

Xs = harga udang (Rp/ke)
Penentuan mode! fingsi permintasn oleh pengussha tambak dalam penelitian
dilakukan dengan pendekatah model regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=by - biXs + 5Xa + baXa + byXy + bsXs + be¥; + e (8)
Dimana :
Y = jumlah permintann benur {ekor)
bo = intersep
by = koefisien harga benur skala rumah tangga (Rp./ekor)
b = koefisien keuntungan pengusaha tambak (Rp./Ha).
bs = koefisien Iuas tambak (Ha)
bs = koefisien harga benur hasi! alami (Rp.fekor)
bs = koefisien harga benur dar hatchery (Rp./ekor)
be = harga udang hasil panen dari tambak (Rp./kg)
Nilai b (koefisien) menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Untuk memperoleh nilai parameter, data yang diperoleh dimasukkan untuk

dilakukan regresi dengan ‘meng’gtmakan metode pangkat terkecil biasa (ordinary
least square) dalam bentuk linear.

Agar diperoleh penaksir yang bersifat BLUE {Best Linear Unbiased

.Estimator), maka perlu diperhatikan hal-hal sebugai berikut (Damodar Gujarati,

1988, Gunawan S. 1999) ‘
a  E; merupakan variabel random dan mengikuti distribusi normat dengan rata-rata
error =0 atan E (0, / X, )= 0
b. Tidak ada korelasi berurutan {(autokoreiasi) dalam error atau
cov (uy) = E [u; - B(u) ] [y - E(u)]
=E (uy)
={
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¢. Variasi beryarat dari E;'_ adalab konstan atau homoskedatis atau
var (u/x) = E (4 - En)
=E (o)
="
d. Tidak ada korelasi antara variabel gangguan v; dan variabel yang menjelaskan
(multikolineraritas) atan cov (u, X)E [y - E (w) ] [X;-E {X)]=0.
Untuk memperoleh hasil regresi yang bersifat BLUE maka perlu dilakukan
pengujian secara ekonometrik terlebih dahu[ﬁ. Pengujian tersebut adalah :
1. Uji Munltikolinearitas
Dilaknkan dengan meregres setiap X; atas sisa variabel X lainnyn,

Setelah diperoleh R?, kemnudian menghitung nilai F dengan rumus :

R*/ (k-2) (9)

Fi=
(1R / N-k+1)

Dimana :
R? = koefisien determinan
N =jumlah kasus-
k = jumiah variabel
Kemudiaﬁ dengan derajat kepercayaan 5%, nilai F hitung
dibandingkan dengan nilai F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka Ho yang

menunjukkan adanya multikelinearitas dapat diterima

2. Uji Heterokedastisitas
Masalzh Isionya dalam analisis regresi adalah heterokedastisitas. Ini

timbul pada saat asumsi bahwa varians dari fakior galat konstan untuk
semua  variabel bebas wyang tidak dapat dipenuhi. Gangguan
heterokedastisitas  akan membawa pada galat baku yang bias dan
menjadikan hasil uji statistik vang tidak tepat sehingga estimasi parameter

kurang tepat pula. Untuk mengetahui ada atay fidaknya heterokedastisitas
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dapat menggunakan grafik plot antara nilai prediksi variabe! terikat dengan
residualnya.

3. Uji Statistik
Tahap selanjutnya adalah melalokan berbagai pengnjian secara
statistik. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Dengan menggmlakan Metode Ordinary Le.ast Square (OLS) dari

regresi linear bergands akan diperoleh koefisiendari masing-masing
variabel.

b. Untuk  mengulaw pengaruh  masing-masing  variabel independen

terhadap wvariabel dependen dengan menggunakan uji-t. Rumusnya

adalah :
bi
t-hitung = {10)
s(by)
di mana :
b = koefisien regresi dari independen variabel,

3(bi) = standar error dari variabel independen dan diperoleh dengan
ramms :
Var (by) ' ‘

Dengan asumsi tingkat signifikasi 5%, dapat disimpulkan
bahwa setiap nilai ¢ yang terletak di bawah 'setiap koefisien regresi
dalam persamaan regresi linear berganda dapat dipergunakan untuk
menguji hipotesa (J. Suprania, 2000).

Pergguowan nifal wji-t dibandingkan dengan nilai t- tabel dapat
dikatakan signifikan terhadap dependen variabelnya, apabila t-hitung
independen variabel terletak di dalam d;israh kritis.

Dari hasil hitungan dengan rumus di atas dapat digimpulkan :
Jika t-hit > t-tabel, tolak Ho berarti berbeda nyata. |
¢. Untuk menguji pengaruh varisbel independen terhardap variabel de-

penden secara bersama-sama dengan menggunakan ujl F. Perhitungan
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uii F disini merupakan suafu pendekatan analisis majemuk yang
diamafi, atan F-hitung merupakan suatu perhitungan untuk mencari
signifikansi seluruh independen variabel terhadap dependen variabel.
Dengan menggunakan pendekatan perhitungan R%, maka perhifungan
uji F dicari dengan ramus -
R?/ (k-1)
F-hitng = - (11)
{(L-BY)/(N-k)
Dari hasil rumas perﬁihmgan uji F tersebut selanjutnyadinji dengan
menggunakan nilai F tabel. Untuk penggunsan nilai F tabel dalam
penelitian ini, akan memakai derajat kepercayaan 5%. Penggunaan uji F
tabel dengan rumus :
F-tabel = 0.05 (N}, Ny)

Dimana, Ny = k-1 dan N =N-k

Penggunaan nilai uji F-tabel | maka nilai F-hitung dapat dikatakan
signifikan (secara bersama-sama) antara variabel independen terhadap
dependen variabel, apabila nilainya terletak di dalam daerah kritis.

Dari perhitunigan dengan rumms di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Jika F-hit = F-tab, Ho ditolak artinmya beda nyata yang berarti ada
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.

Jika F-hit < P-tab, terima Ho yang artinya tidak ada pengaruh dari
variabl bebas terhadayp tak bebas.

Untuk mengetahui baik tidaknya model yang digunakan, maka dihitung
koefisien determinasi (R?) yaitn dengan mengulur proporsi atan bagian
atan prosentage total variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan
oleh variabe! yang menjelaskan. Besarnya R dapat diperolel dengan

rumus
ESS
R= (12)
TSS
Di mana ESS : jumlah kuadrat yang dijelaskan.

TSS : jumlah total kuadrat




Dengan mengakarkan R® kita dapat mengetahui besarnya koefisien
korelasi majemuknya vaitw suatu besaran ymig menunjukkan  kuat
tideknya hubungan antaraz variabel dependen dengan variabel
independen secara bersama-sama. Nilaj R? batasnya. antara 0 < R® < 1.
Suaty R* sebesar 1 berarti sustu hubungan yang sempurna, sedangkan
R? yang bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen.

Untuk menganalisis dan mengetahui sikap dan penilaisn pengusaha
tambak terhadap benur acal pen;sahaan pembenihan udang di
Kabupaten Jepara sebagai penjual benih udang, maka diadakan uji Chi
Square,

Langkah-langkah di dalam mengnji hipotesanya adalah sebagai berikut:

1. Membuat Tabel Data Sikap dan Penilaian

Sikap dan Penilaian

Pongusatia Tambak Pengusaha Pembenihan

terhadap Harga dan

Atribut Benur
Hat? | ByH? | PP.AY | Jumiah

Baik Nig Nia Nis N
Cukup JAPS Noz Nz N,
Jelek Nz, Nsz N2z N
Jumlah N N, N3 N

*YHat = Hatchery
*) Byh = Backyard Hachery

*YPPA = Panti Pembenihan Alam
2. Menenfukan formulasi nol hypothesis dan alfernative hypothesis.

Ho : P11 =P12 =Py3
Pai =Paa =Pi3
Ps) =Pz =Pss3

Hi : tidak semus proporsi sama.
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3. Menentukan level significance tertentu (@ }<0,05 dengan degree
of freedom (3-1) (3-1).

4. Kriteria pengujian | I
Ho diterima apabila x? < o tab (0,05 ; {2) (2) |
Ho ditolak apabilay”® > " tab (0,05); (2) (2)

5. Perhitungan :

rok o (g - LY

=2 ____ (13)
i=j j=i 1
) (o)

dimana : ;
n

6. Kesimpula.nf
%? hasil perhitungan dibandingkan dengan
v tabel ;{r-1) (k-1) Ho diterima »° < 3 tabel
Ho ditolak o > + tabel
f  XKorelasi pengusaha pembenihan udang dengan kualitas benur
Untuk  mengetahui  korelasi/hubungan  antara  pengussha
pembenihan udang (Panti Pembenihan Udang Skala Rumah Tangga,
Pengusaha Hatchery dz_m‘ engusaha Bemur Alami) dengan kualifas benur
yang dihasilkan menggunakan koefisien bersyarat (Contingency
Coeflicient/Ce).
Menurut Supranto, J. (2000) koefisien bersvarat dapaf digunakan
nntuk mengular kuatnya hubungan pada data kualitatif, dengan romus :

N
Ce = (14)
2+
Dimana :
Cec  =Koefisient bersyarat
¥?  =Chi Square
n = Banyaknya observast




Kesimpulan yang diambil, Jika nilai Co sebesar nol, berarti tidak
ada hubungan. Batas tertingei nilai Ce ialahVH(T_—T) /1, dimana nilai r
ialah banyaknya baris atan kolom, bila banyaknya baris tidak sama
dengan kolom yang digunakan adalah nilaj yang terkecil. Kalau nilai
perbandingan C¢ dengan batas tertinggi = .50 maka hubungun lemah,
terletak antara 0,50' dan 0,75 hubungannya sedang/cukup, antara 0,91
dan 1 hubungan sangat lvat dan sama dengan satu hubungannya

sempurna.

3.8. Penggunaan Elastisitas Dalam Pengambil Keputusan Manajerial

Analisis dari kekuatan atan varisbel-variabel yang mempengaruhi
permintasn dan estimasi dapat dipercaya terhadap dampaknya secara kuantitatif
terhadap penjualan adalah sangat pesting bagi perusahaan untuk membuat
keputusan produksi terbaik dai rencana unfuk pertumbuhan. Beberapa dari
kekuatan yang mempengaruhi permintasn dapat dikontrol oleh perusahaan, tetapi

| yang lain tidak dapat.

Perusahaan dapat memperkirakan elastisitas permintaan terhadap semua
kekuatan yang mempengarubi permintasn komoditi yang ‘mereka jual. Perusahaan
mémer]ukan estimasi terhédap berbagai elastisitas untuk menentukan kebijakan
optimal bagi proses 0pe1‘m§ionahzya dan jalan yang paling efeldif untuk merespon
berbagai kebijakan perusahaan pesaing,

fadi, perusahaan harus mengidentifikasi semua variabel penting yang
mempengaruhi pennintaaﬁ produk yang dijual. Lalu, perusshasn harus
mendapatkan estimasi  efek marjinal dari perubshan semua variabel tersebut
terhadap permintaan. Perusahaan tersebut akan menggumakan informasi ini untuk
mengestimasi elastisitas permintaan dari produk vang dijual terhadap semma
variabel fungsi permintaan. Hal ini sangat penting untuk keputusan manajerial yang
optimal pada jangka pendek den dalam perencanasn untuk pertumbuhan pada
jangka panjang,

Penghitungan nilai elastisitas dengan cara memasukan nilai serma

variabel kedalam persamaan fingsi permintaan vang didspat, akan diperoleh nilai
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jumlah barang (Y). Kemudaian secara parsial nilai elastisitag di&apat dari
memasukan/mengalikan nilai variabe! terfentu dengan nilai koefisien dan dibagi
Jjumlah barang (Y} dalam persamazan tersebut, {Lihat lampiran 4).
Nilai elastigitas yang didapat ini digunakan sebagai dasar pengambil
keputusan manajerial. A
Hipotesis ,
Dari masalah yang teiah diramusken di ates; maka dapat dikemukekan suam
hipotesis yang harus diuji kebenarannya, vaitu :
2 Secara parsial variabel harga berpengaruh negative terhadap permintaan benih
udang skala rumah tangga.
b. Secara parsial variabel pendapatan/keuntungan berpengaruh positive terhadap
- permintaan benih udang skala rumah tangga.
¢. Secara parsial variabel harga benih udang alami berpengaruh positive terhadap
permintasn benih udang skala rumah tangga
d. Secara parsial variabel harga benih udang hatchery berpengaruh positive
terhadap permintaan benih udang,
e. Secara parsial variabel harga udang berpengaruh positive terhadap permintaan

benih udang skala ramah ténggea

by

Terdapat hubungan yang kuvat antara variabel dependen dengan variabel

independen secara bersama-sama,

o
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Panti Pembenihan Udang di Kabupaten Jepara

Pembenihan udang skala rumah tanggs (Backyard Hatchery) merupakan salah
satu paket teknologi yang dilakukan oleh BBPBAP Jepara pada tahun 1979 dun mulai
diperkenalkan pada masyarakat pada tahun 1988. Kegiatan pembenihan udang skala
romah tangga, sekarang disebut panﬁ pembenihan udang" skala rumah tangga ini
mendapat tanggapan dari masyarakaf, sehingga dapat berkembang dengan cepat,
t1dak hanya keuntmgan saja yang menpgiurkan tetap: Juga karena feknolegi yang
sederhana, maka seseorang yang tidak mempunyai latar beiakang perikananpun dapat
melakukannya, serta merupakan pekerjaan sambilan yang mendapatkan penghasilan
tambahan.

Udang merupakan hasil perikanan yang mempunyai nilai cukup tinggi,
keadaan ini merangsang berkembangnya usaha budidaya udang di tambak dan
mengakibatkan kebutuhan benur semakin besar. Kebutuhan bemur yang besar ini
tidak hanya diperoleh dari usaha pembenihan besar (Haichery) saja, hal ini usaha
hatchery produksi benumya sering tidak lancar, karena berbagai kendala vang timbul.
Maka benur dari produksi panti pembenihan skala rumah tangga sangat dibutuhkan.

Ditinjan dari aspek harga, benur produksi dari hatchery memiliki harga yang
relatif tinggi, harga tinggi sebagai akibat faktor biaya operasional tingei juga, tidak
demikian pada harga benmur produksi dari panti pembenihan udang skala rumah
tangga yang lebth rendah, karena biaya operasionalnya yang dikeluarkan sedikit.

Dilihat dari kualitas benur produksi dari panti pembenihan udang skata rumah
téngga pada umumnya tidak berbeda dengan benur produksi dant  hatchery.
Disamping itu pada pembenihan udang skala rumah fangga sistem yang diterapkan
dalam pémelihm‘amx selalu dikondizikan alami. Ke dua aspek ini menyebabkan
semakin terbukanya peluang dari berkembangnya panti pembenihan skala rumah
tangga. Jumlah dan produksi benur dan pémbenihan di Kabupaten Jepara sebagai

tabel berikuf:

1
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Tabel. 1
Jumlah dan Produksi Benur Dari Pembenihag
Di Kabupaten Jepara Talun 1997-1998.

. Pembenihan
‘Tahun Hatchery Skala Rumah Tangga Jug;lahlléiggr
Jumnlah Produksi Jumlah Produlsi (dim )
1997 9 1.350.45¢ 392 1.230.260 2.580.710
1998 3 | 204.4483 392 215.935 § 420.382.3

. Sumber : Lapor.an Dinas Perikanan Kabupaten Jepars 1999.

Tabel. 1 menggambarkan adanya penurunan jumlsh pengusaha hatchery dan
demlklan Juga produksi benurnya, sedangkan pada panti pembenihan udang skala
rumszh tangga jumlah pengusaha magih tetap hanya produksi benurnya menurun,

Perkembangan jumlah psnti pembenihan udang skala rumah tangga tfidak
lepas dart peran masyarakat da,lan_z menyerap {adopsi) teknologi pembenihan selain
upaya pemerintah dalam penyebar luasan teknologi terapan tersebut. Dalam proses
penyerapan (adopsi) boleh jadi ada bagian prosedur yang tidak gsempurna dikunsai
oleh pengguna teknologi, sehingga ada peﬂakuan—perlakumz yang tidak baku atan
tidak sesvai prosedur yang dianjurkan, Penggunaan pakan hidup dan obat-obatan
adalah salah satu contoh penyimpangan banyak terjadi. Walaupun benur nyata dapat
diproduksi, nammn kualitas benur yang dihasilkan belum diyakini layak tebar.

Di satu sisi pengusaha/pelaku budidaya udang di tambak cukup mudah
mendapatken benur dalam jumlah banyak pada sast dibutubken, namun disisi lain
kegiatan budidaya banyak mengalami kegagalan panen. Menurut Suastika Jaya
(1995), salah satu kegagalan pamem, melihat diagnosis penyakit dan kelayakan
tambak, disinyalir kualitas benur yang jelek, sehingga tidak mampu bertahan pada
kondisi tambak atau terhadap serangan penyakit.

Beberapa pengusaha tambak udang telah menerapkan teknik pengujian benur,
yang lebih sekedar mengamati morfologi dan gerskannys. Hasilnyapun belum dapat

- dijadikan data untuk verifikasi ilmiah. Maka sastnya ada keberanian untuk secara

tegas berdasarkan data ilmiah mengenai kriteria bemur layak tebar.




Menurut Suastika Jaya (1993} dan Bambang Sumarfono dkk (19986}, Dewusa
ini biaya produksi benur mengatami peningkatan rata-rata 70% dibandingkan biaya
produksi  tzhun 1994 dan sebelumnya, akibat tingginya harga kista artemia
meningkat sekitar 400%. Apabila mengalami keterlambatan panen benur dan survival
rate {kelulusan hidup) tidak lebil 15%, maka biaya produksi per ekor benur menjadi
gekitar Rp.4,00 diluar biaya tenaga kerja. Padahal harga per ekor benur menurun
hingga Rp.5,00. Ini membuat para pengusaha bepur banyak vang berhenti
mengoperasikan usahanya pada saat-saat tidak musim tebar.

Tabel. 2 berikat menunjukkan jumiah panti pembenihan skalz rumah tanggea
di Kabupaten Jepara tahun 2002.

Tabel, 2
Jumnlah Panti Pembenihan Udang Skala Rumsh Tangga
r Di Kabupaten Jepara Sampai bulan Desember Th. 2002,

Lokasi PanthI;t:;nall)le;z:;:kala Pembenihan Hatchery
.5 Berproduksi Berproduksi
Ds. Kanman 6 2
Ds. Ujung bat 20 2
Ds. Jobokuto 6 1
Ds. Bandengan 2 -
Ds. Bulu 18 4
Jumlah 56 9

Sumber : Hagil Penelitian Mei 2003,

Perkembangan kegiatan pembenihan udang pada umumnya di Indonesia dan

khususnya di Kabupaten Jepara menarih dikaji, baik dari segi teknis maupun kiat

bisnis. Kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap industri udang nasional, karena :

a. Tidak mungkin memproduksi udang di tambak tanpa mengandalkan benur dari

hasil pembenihan,




b. Kualitas benur hasil permbenihan tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis saja,
tapi aspek lainnys seperti harga jual, biaya produksi, perminfasn atan pangsa
pasar tkut menentukan

¢. Usaha pembenihan udang skala rumah tangga yang mendominasi kebutuhan
be_nur hingga sast ini daps! menjamin ketersediasn benur untuk mendukung
kegiatan budidaya udeng di tambak, namun keragaman kualitas masih sulit

" dikendalikan. Hal ini karena beragamaya kemampuan keuangan dan keframpilan
pengusaha dalam berproduksi bénur.

d. Berkembangnya usaha j)embenihan udang skala rumah tangga membawa dampak
terbukanya usaha iain dalam penyediaan sarana pendukung ussha.

Usaha pembenihan udang skala rumah tangga merupakan penggalan dari
safu mata rantai kegiatan pemf;enihan.udang skala besar (hatchery). Kondisi ini
menyebabkan ussha pembenihan. udang skala rumah tangea akan fetap tergantung
pada pihak luar, terutama dala:n‘lhal penyediaan nauplivs dan alga. Keiergantungan
ini rupanya menjadi pembafas bagi perkembangan pembenihan udang skala rumah

tangga di lokasi j}mlg sulit mendapatkan induk udangeatau nauplius, alga dan air laut.

4.2. Mata Rantai Kegiatan Pembenihan Udang

Pembenihan udang, adalah suatu proses produksi yang terdiri dari melalui
mata rantai kegiatan yang saling berkaitan erat antara satu unit kegiatan dengan unit
kegiatan yang lamn. Adapun keselwruhan prosesaya terhitung mulai dari penyediaan
induk udang hingpa pemanen benur.

Kegiatan pokok dalam proses produksi bemur dapat dipilah menjadi empat
kegiatan pokok, yaitu
4.2.1. Produksi induk udang masak telur.

Produksi induk udang masak telur merupakan mata rantat pertama
dalam pembemhan, Induk udang masak telur dapat diperoleh langeung dari
hasil penangkapan di laut atan dihasilkan melalui proses ablasi mata. Pangkal
rantai bisnis dalam pengadasn induk udang ini adalah nelayan penangkap

udang. Pengetahuan nelayan mengenai teknik pepanganan induk udang pasca

tangkap di laut memberikan manfaat di kedua belah pthak baik nelayan itn
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sendirt mavupun panti pembenihan, Para pengumpul induk udang pun
memanfaatkan peluang ini, vaite membeli calon induk udang hasil tangkapan
nelayan, ditampung dalam bak pemeliharaan induk, kemudian dijual setelah
mencapa: jumlah tertentu, bila tidak terjual pemeliharaan dilanjutkan yang
berfingsi sebagai penghasil nauphius,

4.2.2. Pemeliharaan Larva dan Pascalarva

Pemeliharaan larva adalah proses paling panjang dalam keseluruhan
kegiatan pembenihan udang, Kegiatan ini meliputi penyizpan bak dan
sarananya, pemberian pakan, pengendalian penyakit dan pengelolaan air.
Pemeliharaan larva dimulai dari stadia awal (Nauplius) hingpa menjadi benur
biasanya telah mengikuti prosedure peméliharaan yang umum, kecuali dalam
penanggulangan penyakit.

Kegiatan pemeliharasn larva adalah pemeliharaan yang dimulai dari
stadia nauplius hingga mencapai stadia post larva (pasca larva/PL)} atan lebih
yang dikenal sebagai benih ndang {benur).

Pada pembenihan skala besar (Hatchery) kegiatan pembenihan dibag;
dalam dua tahap, Tahap pertama, pemeliharaan larva vang dimulai dari stadia
nauplius  hingga stadia post larva,.s vang dilakukan dalam Bak dan
ditempatkan pada rmang fertutup {indeor), Tahap kedua, pemelibaraan setelah
post larva 5, larva dipindahican ke Bak yang lebih besar dan ditempatkan
diluar (outdoor) hingga stadia post larva 12 atau Jebih yang selanjutnya dapat
dijual apabila ada permintaan dari pengusaha tambak atay pembeli lainnya.

| Kegiatan pemelitaraan larva yang dilakukan oleh pénti pembenihan
udang skala rumah tangga; mulai dari nauplivs sampai post larva {(PL) 10s.

Kenudian dijual pada pengussha tambak atau pembeli yang lain. Jadi

pembenihan yang dilakukan oleh panti pembenihan udang skala rumsh

tangga hanya mengambil salah satu mata rantai kegiatan dari satu wnit usaha

pembenihan udang yang tengkap.
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4.2.3. Penyediaan Pakan Alami

Dalam setiap unit pembenihan udang selalu terdapat mata rantai
kegiatan produkei pakan alami atan kuitare plankton, tergantung pada

- skalanya, maka setiap unit pembenihan udang melaksanakan kegiatan kulture

plankton yang berbeds,

Pada pembenihan udang skala besar (Hatchery) seturub kegiatan
dalam teknik kulture plankton dilaksanakan secara utuh, mulai dari kegiatan
di laboratorium yaitu isolasi plankton, kulture mumi dalam tabung dan
kegiatan selanjutnya adalzh: kafture plankton secara masa! diluar ruangan
yaitu dalam aquarium isi 50 dan Bak besar dengan volume 2 A atay lebih.

Dalam bisnis pembenihan udang pada panti pembenihan udang skala |

rumah tangga produksi kulture plankton sebagai pakan alami tidak dilakukan
dan dianggap tidak efisien, karena selain membutuhkan tempat, peralatan,
tenaga yang profesional, juga membutuhkan air lamt yang juga harus dibeli,
sehingga bila dihitung secars ekonomi, membeli pakan alami dalam Jumiah
yang dibutulikan akan lebih murzh, dibandingkan memproduksi sendiri.

42 4. Permintasn Benur/Pemasaran Bemn

Permintaan benur dapat terjadi baik secara langsung mavpun secara
tidek langsung. Permintaan secara langsung terjadi pengusaha pembenihan
udang (panti pembenihan udang skala rumah tangga, pembenihan udang
Hatchery) dengan pengussha tambak (konsumen), sedangkan permintaan

. tidak langsung terjadi antara pengusaha pembenihan udang dengan

“Perantara”/Pengumpul (Broker). Permintasn benur di pengussha panti
pembenihan skala rumah tangea dapat dilihat gambar 1 berikut :

e > Panti Pembenihan Udang ~ #---—---emeeemeeeec ;

lﬁ Skala Rumah Tangga l
{ 4 l |

v
Perantara  ~—— ™ Pengugaha Tambak & 4+—— Pengumpul

Udang {Broker)

Gambar 1. : Sistem permintazn benur

Keterangan : Arus barang/benur = ——— ™
Arus informasi = cmmmmmeeee >




43.

Sigtem permintaan benur..yang ada di pengusaha panti pembenihan udang
skala rumal tanpen di Kabupsaten Jepara pada saat ini adalah “pasar dism”,
artinya pihak penjual hanya menunggu datangnya pihak pembeli {Bambang
Sumartono, dkk. 1996). Keaﬂaan ini bukan merupakan masalah yang serius
pada saat permintaan benur banyak, namun diluar musim {ebar di daersh-
dacrah tertentu yang sudah ocukup pesat perkembangannya sangat terasa
bahwa. permintaan _benur menjadi kendala yang Cukl:lp merepotkan, mengingat
bshwa benwr adalah barang hidup sehingga untuk menahannya beberapa
waktu akan mengakibatkan penurunan populasi akibat efek sifat kanibalisme,
dapat juga -mengakibatkan terjadinya ukuran benur yang fidak seragam,
disamping itu biaya juga bertambah. Secara keseluruhan inj dapat menjadikan

menurunnya permintaan atan mengurangi minat membeli,

Sarana Pembenihan

Kegiatan dalam pembenihan udang di panti pembeniban udang skala rumah
tangga di lihat darj sarana yang digunakan dapat dibedakan menjadi sarana utama_
sarana pelengkap dan sarana peounjang,

Sarana utama. yang harus ada adalah berupa Bak vntuk pemeliharaan larva
yang menjadi folok ulur terpasang. Bak pemeliharasn larva ini merupakan pusat

kegiatan, sehingga harus dibuat sedemikian rupa untuk mendukung kehidupan larva

" udang didalamnya.

Faktor utama vang harus diperhatiken dalam usaha pembenihan udang
ada]ah lokasi dimana akan didirikan backyard tersebut. Dalam pemilihan lokasi,
hal-hal yang perlu ditinjay antara lain : kemudszhan dalam penyediaan air lauf,
kefﬁudahan dalam memperoleh sarana produksi, misalnya : nauplivs, pakan dan
obz;t-obatanfbahan kimia, " keterampilan tenaga- pengelola, dekat dengan daersh
usaha tambak.

Untuk melaksanakan usaha pembenihan udang diperiukan periengkapan
peralatan antara lain : blower, selang/batn aerasi, pipa paralon, ember, gayung,

| saringan pakan/artemia, tutup bak.




Dalam pengoperasian usaha pembenihan udaﬁg diperhatikan masalah-
11}&39131} ¢ jumiah pemberian pakan, pengendalian kualitas air, pengamafan
perkembangan larva, pengamatan ada tidaknya penyakit, pengamatan cara kerja
Dalam pemeliharaan benur, sebelum nauplius ditebar terlebih dahulu bak
dibersibkan dengan bshan kimia, misalnya Chlorine, kemudaian bak dikeringkan
selama beberapa hari. Jumlah bak bervariasi antara 2 — 4 buah bak Nauplius

ditebar dengan kepadatan 75 — 100 ekor/liter air. Pada setiap bak rata-rats ditebar

satu juta ekor bennr. .

Subu diusshakan sekitar 30°C. Untuk menjaga stabilitas subu digunalen
penutup bak dari bahan plastik tebal. Salinitas air berkisar antara 30 -- 33 ppt. Untuk
menjamin tersedianya oksigen vang ci;kup pada setiap bak dipasang aerasi
sehanyak sckitar 40 buah. DI samping untuk menjuga jumlsh oksigen, aerasi juga
berfungsi untuk menjaga sirkulasi air dan mempercepat proses penguapan gas-gas
“beracun di dalam air.

* Larva memerlukan pakan yang sesuai dengan lebar bukaan mulutya, untuk
it diperiukan beberapa macam kain penyaring pakan vang berbeda ukurannya
sesval dengan stadium larva yang dipelibara. Kain yang biasanya digunakan adalah
plankion nef. Ketepatan uluran saringan sangat menentukan efektifitas pemberian
pakan. Pakan yang terlalu besar ataun terlalu kecil tidak dapat dimakan oleh larva
| sehingga akan mempermudah turemnya kualitas air. Bentuk dari saringan bisa
berupa kantong afau bisa juga saringan tersebut dilekatken pada gayung/
mangkokplastik.
| Pakan yang diberikan terdiri atas pakan alami dan pakan buatan. Pakan
a!fami berupa phytoplaniton (Stletenoma sp} dan zooplankion (drtemia salina).
P!a‘kan buatan yang digunakan antara lain Spirnlina, GAP dan BP. Varasi jenis-jenis
pakan yang digunakan berbeda-beda pada setiap uﬁit.

Pemeliharaan benih udang pada panti pembenihan udang skala rumah

tangga (backyard hatchery) mengeunakan teknologi yang sederhana Pengounaan

obat ditekan sedemikian rupa dan diusahakan tercipfa lingkungan yang sesuai
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dengan kondisi alam. Pada umumnya kebutuhan air laut, nauplivs dan plankton
terpenvhi dengan cars membeli dari pihak lain.

Pada waktu panen diperiukan saringan air, selang plastik, seser, penakar
benur dan perlengkapan pengepakan (plastik, lakban, karet, oksigen dan kardus).
Saringan air panen umumnys terbuat dari pralon (3-4 inchi) yang telsh.dilubangi
dan dibungkus kain kasa -Saringan air dapat juga berupa kerangka dari pralon
(1 inchi) yang berbentuk segi empat yang dilengkapi kam kasa (kantung segi empat
darl kain kasa sesuai ukuran kerangka). 4
' Tingkat keberhasilan usaha pembenihan udang di Kabupaten Jepara
berkisar antara 10 - 40%. Dari penebaran saty jﬁta ekor nanplus dapat diproduksi
sekitar100.000 — 400.000 ekor benih udang. Dalam satu tahun satu unit dapat
memproduksi 8 — 10 siklus. Daerah pemasaran benur meliputi Jawa Tengah, Jawa

Barat dan Jawsa Timur,

Analisis Data

Hasil penelitian mefalui survey mengenai permintaan benur pada pengusaha
panti pembenihan udang skala romah tangga vang diduga dipengaruhi hargs benur
di panti pembenihan skala ruma tangga (X;) Rp/ekor, pendapatan‘keuntungan
pengusaha tambak (X;) Rp/Ha, Luas tambak udang (X3) Ha, Harga benur alami
{Xa) Rp/ekor, harga benur hatchery (Xs) Rp./ekor dan harga udang (3) Rp./kg.

Data yang diperoleh diaplikasikan ke fingsi permintaan dalam bentuk regresi linier
berganda dan diolah dengan banfuan alat komputer program SPSSvr 11.5,

Untuk mengetahui kelayakan sebagai penaksir atan prediksi persamaan
regresi linair berganda tersebut diadakan beberapa uji statistik dan ekonomefrik.
Tujuan utama analisis regresi linier adalsh untuk penaksir memprediksi suatu
parameter, terutama mengenai variasi perubahan variabel dependen (y) apabila nilai
variabel mdependen (x} ditentukan. Gleh karena itu, prediktor yang diperoleh dari
metode kuadrat terkecil biasa ataw OLS (Ordinary Least Square) harus berupa
prédiktor linier tidak bias terbaik atau BLUE (Best Linear Unbiused Estimator).
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Kondisi ini akan terjadi apabila asumsi mode} klasik dipenuhi, yaitu :
2 Tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen tidak terjadi hubungan linear sempurna
b. Tidak terjadi heteroskedastisitas
Variast variabel independen konstan untuk sikap nilai terbuka.
c. Distribusi eror atay residual (standardized residual) adalah normal, dengan rata-

ratae, =9

4.4.1. Uji Multikolinieritas
Memuut Imem Ghozali, (2001), Singgih Santoso (2001), dan
Gunawan Suryodiningrat, (1999) uji multikolinieritas bertujuan menguji
apakah mode! regresi ditemulkan adanya korelasi antara variabel bebag
(independen). Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel-
variabel bebas.
Untuk mengétahui ada. atau tidaknya. multikolonieritas didalam model
regresi adalah sebagai berikut - |
4.4.1.1. Koefisien Korelasi
Dalam matrik koefigien korelasi (korelasi derajat nol atau zero
order partial) lampiran 2.B. dapat dibaca korelasi partiat sntar variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Mehihat hasil besaran nilai korelasi antar variabs] bebas
{(independen) (lampiran 2.B) tampak bahwa variabel harga benur
skala rumah tangga 0,841 atan sekitar 84%, harga bemur hatchery
0,429 atau sekitar 42 %. Menurut Imam Ghozali, (2001), oleh karena
nilai korelasinya ini masih dibawszh 90%, maka dapat dikatakan tidak
terjadi multikolinieritas yang serius.
4.4.1.2. Nilai tolerence dan variance inflation factor (VIF).
Hasil perhitngan (Lampiran 2.1) nilai tolerance kurang dari
10%, menurut Imam Ghozali, (2001} nilai tolerance kurang dari 10%
yang berarfi- tidak ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya
lebih dari 95%%.




Hasil perhitungan nilai VIF (lampiran 2.I) menunjukkan
semua variabel bebas memiliki nilasi VIF disekitar 1(saty). Maka
dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antara variabel bebas

dalam model regresi tersebut.

4.4.2. Uji Heteroskedastisitag

Uji Heteroskedastisitas berfujuan unfuk menguji apakah dalam
mode! regresi terjadi ketidaksamaan varisnce dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variance dari recidual salu pengamatan ke
pengamatan yang lain tefap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
dischit  hetéroskedastisitas,  Model  yang  regresi yang baik  adalab
homoskedastizitas.
4.4.2.1. Grafik scaiter plot .

Untuk mengetahmi  ada atan tidakmya heteroskedastisitas
dalam data ini dengan melihat grafik scatter plof. Menurut Imam
Ghozali, {2001) sebagai dasar analisisnya adalah :

a Jika ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempif) mengindikasikan terjadinya heteros-
kedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 {nol) pada sumbu Y mengindikasikan tidak
terjadi heteroskednstisitas.

Melihat gambar grafik scatter plbt geperti (di lampiran
2.M.3.¢) terlihat titiknya menyebar secara acak, fersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini dapat
digimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitay model regresi tersebut.

4.4.2.2, Ui Normalitas

Model regresi vang baik adalah memiliki distribusi data
normal atan mendekati normal. Untuk mengnii apakah distribusi data
normal atzu tidak dengan menggunakan analisis grafik histogram dan

normal probabilitas plot.
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Hisfogram residual di  standarisasi (Lampiran 2.M.1)
membentuk lawva normal dan stendar deviasinya 0,94. Berarti model
regrsi estimasi memenuhi kriteria asumsi mode! klasik,

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
{lampiran 2.M.2) nilai pencaran terletak di sekitar garis lurus, maks
probabilitas normal tersebut menunjukkan persyaratan normalitas
terpenuli,

Scaiterplot (lampiran 2.M.3) dapat dijelaskan sebagai berikut ;
1. Scatterplot yang ke-a menggambarkan hubungan antara varabel

dependen (¥} dengan nilai predikfor vang distandarizasi. Jika
model memenuhi syarst, maka pencaran data akan berada mulai
dari kiri bawah lurus ke arah kanan atas. Berdagarkan dingram
pencar tersebut, mode! regresi layak digunakan.

2. Scatterplot yang ke-b menggambarkan hubungan antara varisbel
(Y) dengan nilai residual yang distandarisasi. Jika mode! regresi
memenuhi syarat, maka plot pencaran tidak akan membentuk pola
yang sistematis. Plot tersebut tidak sistematis, jadi model regresi
estimasi yang diperoleh memenuhi syarat,

3. Scattézpiot regresi yang ke-c menggambarkan hubungan antara
nilai yang diprediksi dengan studentized deleted residual-nya. Jika
model regresi layak dipakai untuk prediksi (fit), maka data akan
berpencar di sekitar sngka nol, dan tidak membentuk sustu pola
atan tred garig tertentn.

4. Partial Regreési'on Piot (lampiran 2.M.4) menggambarkan plot
regresi partial antara varizbel independen (X) dengan variabel
dependen (Y. Jika pencaran mengelompok mengarah dari kiri
bawah ke kanan atas, dan mendekati garis lurus, maka nilai b
{koefisien regrest) positif. Jika pencaran mengelompok mengarah
dari kiri ataz ke kanan bawah dan mendekati garis urus, maka

nilai b yang bersangkutan negatif.
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4.4.3. Ut Signifikansi parameter individual (Uji f).

Uji statistik t (Uji {) pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh suafu variaﬁel penjelas (independen) secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat (dependen).

Untuk menginterpretasikan  koefisien variabel bebas digzmakan
unstandarized beta coefisien, (di tampiran 2.H) déri keenam variabel bebas
yang dimasukkan dalam regresi linair berganda, variabel harga benur panti
pembenihan udang skala rumsh tangga (X)) mempunyai pengaruh nysta
terhadap permintaan benur, hal ini dapat dilihat besarnya nilai t 8,827
sedangkan nilai probabilifes signifikansi mtuk harga benur dari panti
pembenihan udang skala rumah tangga melebihi 0,01

Untuk variabel pendapatankeuntungan pengusaha tambak, Iuas
tambak, hargn benur alami, harga benur hatchery dan harga udang nilai
probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan demikian variabel-

variabel tersebut tidak barpengaruh nyata terhadap permintaan benur.

4.4.4. Uji signifikansi simultan (Uji statistik F).

4.4.5,

Uji statistik F (uji F) pada dasarmya unfuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel-variabe! bebas semuanya terhadap variabel terikat,

Melihat anova dalam lampiran 2.G. didapatkan nilai ¥ nya sebesar
18,368 dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0.000, karena nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 atan 0,01, berarti semua variabel bebas

berengaruh sangat nyata terhadap permintaan benur {variabel terikat).

Uji Koefisien determinan (R")

Koefisien determinan (R pada dasarnya untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan mode] dalam menerangkan variasi variabel terikat
{dependen).

Hasil perhitongan (di lampiran 2.F) besarnya nilai adjnsted R? adalah
0,680 atau sebesar 68 % yang berarti varigbiltas variabe! terikat dalam hal

ini permintaan benur pada pengussha panti pembenihan udang skala rumah
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4.4.6.

tangga vang dapat dijelaskan oleh variabel independen (harga benur pada
panti pembenihan skala rumah tangga, pendapatan/keuntungan pengussha
tambak luas tambak, har;;;a benur alami, harga Betmr hatchery dan harga
udang) sekitar 68 % dan sisanya 32 % dijelaskan oleh variabel lain diluar

model regresi ini. Jadi dapat disimpulkan mode! regrest culup baik.

Uji Chi Square
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kondisi
mutu bemur asal dari panti pembenihan udang skala rumah tangea bemur

alami dan benur hatchery atas tanggapan afan penilaian pengusaha tambak

Tabel 3.
Data Penilaian Pengusaha Tambal terhadap Bennr dard

Heaha Perbenilun Gdung Tahun 2003,

- . Penilaian pengusaha tambak
Benur dart i Jumlah
Jelek Cukup Baik
Hatchery 2 14 28 44
Panti P skt 8 21 12 41
Benur alami 34 11 4 49
Jumiah 44 46 44 i34

Hasil penelitian tahun 2003.

Berdasarkan besarnya distribusi frequensi dan diuji chi square dengan
level signifikansi 0,01, untuk menguji hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
distribusi dari sampel pengusaba tambak yang berpendapat terhadap benur

. adalah kondisinya sama. ;
Hasil perhitungan (di lampiran 3) diperoleh nilai ¢ lebih besar |

tabel (x” wy = 65,5209 lebih besar ¢ (0,01, df 4 = 13,277), maka Ho
ditolak. Kesimpulannya ada perbedaan hasil benur yang dipasarkan.
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Untuk mengetahui korelasi/hubungan antara pengusaha bemur
terhadap mutu  bemwr (baik, ocukup, jelek) vyanp ditawarkan atas
tanggapan/penilaian pengusaha tambak digunakan Contigency coefficien
{koefisien bersyarat). Menurut J. Supranta (2000}, koefisien bersyarat (Cc)
dipergunakan untuk imengukur kuatnya hubungan data lualitatif yang
mempunyai arti sepedi koefisien korelasi. .

Hasil perhitungan (lampiran 3) diperoleh besamya nilai o 1o =
51,5716 dan Cc = 0,52, jadi nilai perbandingannya sebesar 0,63. Nilai 0,63
terietak antara 0,50 dan 0,75, maka pengusaha pembenihan udang dengan
tingkat penilaian kondisi benur oleh pengusaha tambak hubumgannya cukup.

4.5. Pembahasan

" Analisis mengenai permintaan pengussha tambal sebagai konsumen benur
pada panti pembenihan udang skala rumah tangga ‘_sangat penting, karena permintaan
merupakan salah satu aspek dap indicator lancamya suatu usaha, atan dengan kata
lain, suafu perusahaan dapat memiliki teknik produksi yang paling efisien dan
manajemen yang sangat efeldif, tetspi tanpa adanya permintaan yang dapat menutup
biaya, semua biaya produkei dan biaya penjualan dalam jangka panjang perusahaan
tersebut tidak akan dapat bertahan hidup. |

Kekuatan dan kestabilan dari permintaan masa kini dan masa depan untuk
hasil produksi dari suatu perusahaan juga merupakan hal penting untuk menentukan
mefode produksi dan penjuslan vang efisien, juga untuk melakukan rencana
pertuasan fasilitas produksi dan memasuki pasar baru dan jajaran produk lain, maka
mengadakan penaksiran atau memprediksi serta mengestimasi suafu permintaan
harus dilakukan.

Permintaan akan suatu komoditi timbul karena keinginan konsumen disertai
ada kemampuan untuk membeli komoditi tersebut. Teori permintaan konsumen
mempostulatkan bahwa jumlzh komoditi yang diminta merupakan svatu fungsi dari
atan tergantung banyak hal, antara lain harga komoditi tersebut, pendapatan

konsumen, harga komoditi sejenis yang berhubungan dan lain-lainnya.




Mode] fungsi permintaan benur panti pembenihan udang skala rumah tangga
di dalam bentuk persamasn regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut :
Permintaan jumiah benur (y) merupakan fungsi dari harga benur di panti pembenihan
udang skala rumah fangga (X)), pendapatan‘keuntungan pengusaha. tambak (), luas
garapan tambak (X;), harga benur alami (X4), harga benur hatchery (X;) dan harga
udang (X). '

Data hasil penelitian yang dimasukkan kedalam persamaan regresi linier
berganda dan dilakukan wji ekomomeiri maupun uji secara statistik diperoleh
persamazn fingsi permintaan yang memenuhi syafai sebagai dasar penaksiran atau

prediksi. Benfuk fingsi persamaan adalah sebagai berikut

Y = 440450,12 - 57290,887 X; - 0,001 X2
bitung (6.532) (-8,827) (-0,765)
Sig. (0,000) (0,600) (0,449)
+ 886,225 X5 + 2007,731 Xy + 500,669 X;
fhitung (0,048) { 0,349) (0,126)
Sig. (0,968) (0,729) (0,900)
+ 0,811 X¢
fhivung - (0,638)
Sig. (0,527}
Pritng, = (18,36)
.~ Sig. {0,000)
R? (0,680)

4.5.1. Pengaruh Harga benur di Panti Pembenthan Udang Skala Rumsh Tangga

Terhadap Permintaan Juralah Benur. .
Hagil analisis xnémmjukkan nilai statistik t sebesar — 8,827 tingkat

kepercayaan Sig =0,000 berarti lebih kecil dari 1%, maka berpengaruh sangat
nyata (lampiran 2.} terhadap permintaan benur pada panti pembenihan
skala rumah tangga. Hal ini berarti naik ataw furunnya harga benur akan

menemukan besar kecilnya akan permintaan benur.
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Nilai besarnya koefisien harga benur di panti pembenthan udang skala
rumah fangga adalah - 57290887, ini menunjukkan bahwa setiap Rp.1,-
penurunan harga benur akan menaikkan permintaan sebanyak 57290,887 ekor
benur. Nilai koefisien regresi negatif ini berarti semakin tinggi harga benur
pada panti pembenihan udang skala rumah tangea, maka semakin furun
jumiah permintaan benurnya dan dapat terjadi sebaliknya Keadaan ini sanr;a
dengan teori permintaan. Hukum permintaan menjelaskan sifat perkaitan
diantars perminiaan  suaty komoditi / barang dengun huren, makin rendah
Wargw suatn barang, makin banyak permintaan keatas barang tersebut,
sebaliknya makin tinggi harga barang, makin sedikit permintasn keatas barang
tersebut. Sifat perkaitan ini disebabkan kenaikan harga menyebabkan para
pembeli akan mencari barang pengganti.

Permintann pengusaha tambak ates benur ditentukan oleh banyak
faktor. Diantara faktor-faktor tersebut yang terpenting adalah harga benur di
panti pembenihan udang skala rumah tangga, harga barang lain yang masih
mempunyai kaitan serfa dengan benur tersebut dan pendapatan pengusaha
tambak.

Harga benur. di panti pembenihan udang skala rumah tangga rata-rata
Rp.6,254. Harga benur alami rata-rata 4,460 lebih murah dari hargs bemu
panti pembenihan gkala rumah tangga sebesar Rp.6,254, ini tidak berpengaruh
nyata terhadap permiotaan jumlah benur pada panti, hal ini disebabkan
keberadaan benur alami jumlahnya sedikit dan sifatnya musiman disamping
itn benur alami disnggap mutunya jelek. Harga benur hatchery Rp.8,406 tidak
berpengarvh ferhadap permintazan jumlah benur di panti, ini disebabkan harga
benur hatchery lebih tinggi dan dalam jumlah besar dan muin dianggap baik,
Keberadasn benur hatchery int berdasarkan adanya pesanan dari pengussha

tambak yang luas garapan tambaknya cukup luas,

Dilihat dari harga dan jumlah benur dapat menggambarkan segmen
pasar sendiri, artinya pengusaha tambak yang bermodal besar, akan membeli

benur hatchery, sedangkan pengusaha tambak bermodal kecil dengan luas

tambak sempit akan membeli benur di panti.
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Kondisi i dapat diasumsikan bahwa permintaan pengusaha tambak
sebagai suafu interaksi antara tiga kekuatan, vaitu :

a. Pengusaha tambak sebagai konsumen diasumsikan memiliki preferensi
atau minat pada komoditi benur di panti pembenthan skala rumah tangga
dan,

b. Mereka diasumsikan mempunyai pendapatan terbatas yang membatasi
kemampuan uatuk membeli komoditi benur tersebut.

z. Terda.patﬁya komoditi sejenis dengan harga bersaing,

d. Keseragaman benur cukup penting dalam keberhasilan usaha budidaya.

Menurut Arsyad (1996}, perusshsan harus mempunyai informasi vang

baik dan layak tentang fungsi permintaan hasil produksinya, agar dapat membuat

keputuzsan operasional vang efektif’ untuk jangka pendek manpun panjang. Maka
perusahaan  harus  mengetahui derajat kepekaan fungsi permintasn terhadap
persbahan-perubahan dari variabel yang mempengaruhinya.

Analisis dari kekuatan variabel-variabel yang mempengaruhi permintaan
dan estimasi yang dapat dipercaya ferhadap dampaknya secara kuantitatif
terhadap penjuzlan adalah sangat penting bagi usaha pembenihan ndang pada
panfi pembenihan udang skala rumah tangga unfuk membuat kepufvsan produksi
yang terbaik dan rencena untuk pengembangannya. Beberapa dari kekuatan yang

mempengaruhi permintaan  dapat  dikontrol oleh perusahaan, diantaranya

" penentuan harga benur, kualifas benur, sedangkan yang tidak dapat dikonirel,

hargn benur saingan, pendspatan kensumen (pengusaha tambak) Untuk
keperiuan tersebut pengusaha panti pembenihan wdang skala rumah tangga dapat
memperhatikan dap memperkirakan elastisitas permintaan benur, antara lain
elastisitas harga benur, elastisitas permintasn terhadap pendapatan dan elsfisiias
stlang terhadap harga.

Kepekaan respon dan kuantitas benur yang diminta terhadap perubahan
harga merupakan fakior yang sangat penting bagi pengusaha panti pembenihan
udang skala rumah tangga. Maka periu diketahui nilai elastisitasnya

Elastisitas permintaan terhadap harga benur mengukur seberapa besar

perubshan jumlzh benur yang diminta apabila harganya berubah. Jadi elastisitas
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. ?ennintaan terhadap hafga benur adalah ukuran kepekaan perubahan jumiah

benur yang diminta terhadap perubahan harga benur tersebut dengan ssumsi
cateris paribus.

Pada perhitungan (lampiran 4), besarmya nilai elastisitag permintaan
terhadap benur (Ep) =-{2,9|, berarti (Ep=-(29]{> 1) nilainya lebih besar
dari satu, maka mernpakan permintaan yang elastis, mempunyai tanda negatif, ini
menggambarkan harga dan jumiah benur yang diminta bergerak arah yang
berlawanan. Bila harga diturunkan 1% menyebabkan permintaan Jumizh benur
mengalami kenaikan vebesar 2,9 % atau perubshan jumlah benur yang diminta
lebih besar dibandingkan pembélmn hargs yang menyebabkannya

Hasil perhitungan besarnya nilai elastisitas harga Ep = - |2,9 | artinya
elastisitas permintasnnya adalah elastis, ini memumjukkan persentase perubahan
jumlah permintaan benwr lebik besar dari para persentase perubshan harga Maka
suatu persentase kenaikan harga akan menyebablkan persentase penurunan jumish
yang lebih besar dan akhimya akan mexmﬁmkan total penerimaan, Jadi
permintaan bersifat elastis, suatn kenaikan harga akan menunmbkan total
penerimaan dan penurunan harga akan menaikkan total penerimaan.

Menurut  Arsyad (1996), salah safu aspek terpenting dari konsep
elastisitas harga adalah bahwa konsep tersebut memberikan snaty ukursn yang
sangat berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan harga
terhadap hasil pemjualan. Apakah suatu perubzhan harga akan menaikkan atau
menuwrunkan atan fidak mengubah penerimaan total, terpantung pada derajat
elastisitas harga tersebut. |

Hasil penjualan atau peserimaan adalsh pendapusian yang diterima oleh
para perjual dar: pembayaran atas komoditi yang dibeli konsumen. Dalam hal mi
masyarakat awam cenderung beranggapan bahwa bila harga suaty komoditi baik,
maka hast] penjualannya  akan  mengalanm  kenaikap  juga.  Kenyataan
menunjukkan bahwa kenaikaﬁ: atay penurvnan hasil penjualan bila terjadi
perubzhan harga komoditi, terkait erat dengan elastisitas permintann terhadap

harga tersebut.




Permintaan benur pada panti pembenihan udang skala rumah tangga
adalah elastis, maka jumlah benur yang - diminta peka terhadap perubshan
harga karena terdapat komoditi pengganti atan substitusi.

Menurut Said Kelana (1994), untuk barang pertanian dan barang
mudsh rusak, umumnya termaswk barang inferior. Artinya jika terjadi
kenaikan pendapatnya 3 kali, maka sangat/tidak terjadi kenaikan Jumigh
komoditi yang diminta 3 kali juga. Strategi yang diambil untuk
memaksimumkan pendapatan adalah dengan menurunkan harga benur.

Fenomena inilah yang mendorong unink dilakukan peningkatan nilai
tukar dari pengussha panti pembenihan udang skala rumah tangga dengan
jalan menaikkan harga jual benur sampai pada tingkat tertentu, tanpa perfu
kawatir akan terjadinya perurunan permintaan bemur dan didulaang
peningkatan kualitas benur dan pelayanan,

Jika harga dinaikkan pada giliran skan mersngsang pengusaha panti
pembenihan udang | skala rumah tangga tetap berproduksi dan memacu
pengusaha  tambak  untuk memngkatkan produksi = tambaknya. Jadi nilai
koefisien yang mz-ganf tidak berarti bahwa kenaikan perminizan benur harus

| ditmbangi dengan penurunan harga riil benur, Jangankan dengan penurunan
harga riil benur, dengan harga konstanpun akan berdampak kurang baik
terhadap kehidupan pengussha pembenihan udang skala rumsh tangga.
Disinilah pentingnya kebijakan penetapan harga dasar dan harga plafon
fermasuk pertimbangan bahwa di kabupaten Jepara sebagai daerah pengusaha
dan penghagil benur.
4.5.2. Pengaruh Variabel Penentu Terhadap Permintaan Jumlah Benur di Panti.
Dilihat secara parsial pada fingst perminfzan benur pada panti
pembenthan udang skala rumsh tangga mennjukkan hubungan antara jumlah
benur yang diminta dengan variabel harga benur panti pembenihan udang
skala rumah tangga (X)), pendapatan (Xp), luas tambsk (Xz), harga benur
alami (X4), barga bemur hatchery (¥s) dan harga udang (X} yang
mempengaruhinya. Variabel penentu ini dapat digolongkan menjadi variabel

strategis, variabel konsumen dan variabel pesaing.
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Variabel sfrategis adalah harga benur pada panti pembenihan udang
gkala rumah tanpea Variabel konsumen adalah pendepatan, luas tambak dan
harga udang. Variabel pesaing adalah harga benur alami dan harga benur
hatchery. | ‘ |

Variabel strategis merupakan variabel yang dapat digunakan secara
langsung untvk mempengarvhi  permintaan  jumiah benur dan  dapat

dikendalikan oleh perusahaan benur panti pembenthan udang skala rumah

 tapgga. Padz variabel konsumen (pengusaha tambak) tidak dapat

dikendalikan oleh pengusaha pembenthan udang, sehingga akan berpengaruh
nyata terhadap permintaan jumlah benur pada panti ‘pembenihan udang skala
rumah tangga bila dinilai akan memberikan manfaat yang lebih baik atau
lebih menguntungkan.

Variabel pesaing juga mex'upakan varigbel yang tidak dapat
dikendalikan olel pengusaha benur panti pembenihan udang skala rumah
tangga, schingga berpengaruh dan tidaknya ferhadap permintaan jumiah
benur pada panti pembenihan udang skala rumah fangea tergantung penilaian
konsumen.

Fenomena yang ada pada tahun 2002 di Kabupaten Jepara Produksi
Udang basil hu'didaya di tambak menurun, mutu benur dianggap sebagai
penyebab utamanya.

Jika dilthat bahwa variabel independen (X) secara simultan
berpengarub nyata terhadap dependen (Y} maka bila terjadi kenaikan harga
benur  dari panti pembenihan  gkala rumah tangga, kenaikan
pendapatan‘keuntungan pengusaha tambak sebesar Rp.l,-, kenatkan luas
taﬁbak saty Ha, kenaikan harga bemur alami Rp.1,- , kenaikan. harga benur
hatchery Rp.1,- dan harga udang sebesar Rp.1,- maka jumlah permintaan
benur {Y) sebesar 76.603, 175 ekor.

4.6 Perilaku Konsumen (Pengusaha Tambak)

Kecenderungan keberhasilae dari budidaya udang di tambak salah safu

diantaranya dipengamhi oleh kualitas/mutu benur. Jadi pengussha tambak membeli
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benur karena. mengharap .mempero}eh manfaat (utility), secara rasiopal berharap
memperoleh manfant yang optimal. Maka pengussha tambak sebagei konsumen
pf;:'lu memperhatikan dan memilih serta men;nmkan knalitas/mutuy benur yang
akan digunakan sebagai sarana produksi dalam budidaya. tambak.

Menurut Nicholson (1982} suatu peralatan berguna yang tujnannya adalah
untuk menyederhanakan analisis mereka mengenai masalah keputdsan individu.
Peralatan imi mengandung suaty perumusan yang fepat mengenai konsep preferensi
dan pendapatan peralatan ini juge memungkinkan diuraikannya kedua kekuatan
yang akan menentukan pembustan pilihan ini secara matematis dan geometris.
Preferensi dirumuskan berdasarkan konsep manfaat yaitu kepuasan yang diperoleh
seseorang dari berbagai kegiatan yang dikerjakan.

| Dalam penentuan  kepuasan dengan  pendekatan utility dan  kurva
indiferens memperhatican dan mencari Gombinasi dari heberapa komdoiti vang
dibdasi oleh pendupulas. Fondisi ini berlainan dengan komoditi benur. Pengusaha
tambak pilihan terhadap benur sebagai bahan dasar/saran, produksi dalam budidaya
undang harus dalam wujud yang seragam, bila tidak akan mengalami kegagatan
panen yang disebabkan oleh sifat kanibal dari udang Untuk memperoleh benur
yang seragam kecenderungan mengambil pada satu perusahaan dengan pendekatan
atribut  benur vang ada, Pendékaian afribut atau karakteristik dari suatu komediti
yang diproduksi merupakan suatu perlnasan penggunaan pendekatan tradisional
yaitu utility dan Jurva indiferans, (8aid Kelana. 1994). Jadi permintaan benur
dapat ditorunkan dari permintaan akan berbagai afribut yang diberikan oleh benur,
misalnya kesegaman, warna dan lain-lainnya.

Menurut Enang Haris (1995), sebagai komponen sarana produksi, benur
seharusnya memenuhi 4 syarat, yaitu : kualitas, tepat jumlah, waktu dan harganya.

Kuantitas benur dihitung berdasarkan hasil sampling, benur tidak dapat
dihifung satu persaty, karena tidak memungkinkan (akan mati karena “hadling”).
Jadi jumlsh benur tidak bisa pasti 100%, bisa kurang atan lebih dari jumlah yang

dibayar, tergantung antara lain kepada : tingkat hubungan dan kredibilitas pemagok

serta pengalaman pelaksana.




Kualitas benur baru dapat ditentukan secara praktis dengan ciri-ciri
morfologis dan pengujian terhadap daya tahan akibat perubahan kualitas air secara
mendadak. Itupun hanya dapat dilakukan terhadap sebagian kecil contoh saja dari
benih yang akan dibeli. Penentuan kualitas dengan pengujian preparat histologis
tidak dilakukan. Kualitas benur sesungguhnya dapat pula diketahui  dari
“Pertumbuhan Perkembangan Stadis” benur akan tetapi tentang hal ini hanya
pelaksana atay pihak Hatchery saja yang tahu pasti. '

Waldu tersedianya benur dan harga seharusnya tidak terlalu menjadi
magalah, karenz teknologi pembenihan udang sndah relatif dikuasai. Waktu dan
harga baru menjadi masalah bila  tempat pembenihan Eaichexy afan fasilifas

Hatcherynya tidak memadai kebutuhan,

Menurut Anindiastuti, dkk (1995} indikator kualitas atan mutu benur

dapat dilihat dengan kriteria visual dan mikroscopis. Pengusaha tambak pada
umumnya menentukan kualitas/mute benur secara visual {kenampzkan), sebagai
berikut : |
{1) Populasi
Keadaan populasi bemur dalam sebuah wadah pemeliharaan merupakan
safi parameter yang nlemuljilkkan mutunya. Benur bermufu tenfu saja cukup
sehat, tingkat kelmlgémxgmx hidupnya tinpei, sehingga populasinyapun tetap
tinggi. Pada suatu siklus pembenihan, jika tingkat kelangsungan hidup yang
'diperoleh cukup tinggi, maka dapat dipastikan bahwa selama masa
pemeliharann tersebut fidak berjangkit penyakit, baik disebabkan organisme
patogen ataupun stress lingkungan. Hal ini dapat disebabkan oleh sistem
sapitasi pemeliharaan yang sangat baik, atay mungkin pula larva udang
tercermin dari kepadatan benur dalam suatu bak. Dapat dikatakan masth tinggi
bila tingkat kelangsﬁngah hidup sampai panen lebih dari 30%.
{2) Keseragaman '
Benur berkualilas’ ternyata ukurannya relatif seragama. Ukuran yang
seragam merupakan indikasi pertumbuhan yang normal dan merata. Bila ukuran
fidak seragam, benur yang besar akan lebih agresif dalam perebutan pakan,

sehingga kesempatan hidup dan pertumbubannya lebih tingsi dari yang lain.
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Ketidaksempumaan benur dapat dilihat pada sub stadium PL, atau PL;. Bila

pada sub stadin fersebut keseragaman benur belum némpak, maka dapat

dipastikan mutu dari benur kurang baik. Keseragaman ini biasanya didapatkan
sampat PLy4, lebih dari PLis sudah sulit didapatkan keseragaman didalam bak.

Ukuran yang seragam akan memberikan beberapa keuntungan seperti :

- Dapat menghindari terjadinya kanibalisme, baik selama pemeliharaan di
dalam bak ataupun pada saat pengangkutan ke tambak.

- Dapat tumbnh seragam pula di tambak, karena setisp ekor benur memiliki
peluang yang sama daiam bergerak manpun menangkap makanan. Benih
yang blantik {fidak seragam) akan tombuh tidal seragam pula di tambak,

{3) Kondisi Tubuh
Benur sehat dapat dicirikan dari tubuhnya yang lurug panjang Dengan
bentuk tububh demikian, wmunmya benur memiliki gerakan lebih lincah dan
aktif dibanding dengan yang berbentuk pendek, kondisi tubuh yang mencirikan
benur sehat antara lain :

a). Kulit/karapas
Pada benur vang sebat akan terlihat selurnh kulit dan organ tububnya
bersih. Hal ini merupakan efek dari proses pergantian kulit (moulting) yang
berlangsung secara periodik dengan waktu yang tepaf. Benur yang tidak
sehat, kulit atan organ-organ {ubuhnya terlihat ditempeli kotoran akibat
proses moulting yang tidak sempurna. Benda yang nampak seperti kotor
menempel fersebut dapat .bempa balderi, filamen, jamur, afan profozos.
Dengan adanfa -kotoran vang menempel, biasanya akan mengakibatkan
proses moulting yang tidak sempuma (kulit bekas moulting masih tidak
dapat lepas dari tubuh) yang akan menganggu altifitas gerakan maupun
pengambilan makanan, sehingga akan lebih memperburuk kondisi fisik
benur tersebut.

b). Warna
Benur yang schat tidak dicirikan oleh salah satm warna. Warna benur sangat .

dipengaruhi lingkungan tempat pemeliharaan, pakan yang dibertkan, dan

wmur. Namun berdasarkan pengamatan lapangan, warna tubuh benur sehat
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biasanya kecoklatan, kehitaman, atau beming/fransparan. Sementara warna
puth puent, wtay hitan dengan punpgung berwama putih, atan kemerahan
pada bagian tertentu menandakan benu dalam kondisi kurang sehat. Warna
demikian merupakan indikasi stres, adanya infeksi penyakit, atau

kelkurangan pakan.

¢). Uropoda/sirip ekor

d).

Uropoda pada udang berfungsi sebagﬁi kemudi. Fungsi tersebut akan
sempurna jika uropoda telsh membuka seperti kipas; makin mengembang
makin baik, dan setidaknya telah membuka Uropoda yang masih tertutup
menandakan benur belum siap ditebar ke tambak Karena itu, salah satu ciri
tabuh benur yang baik adalsh uropodanya telah membuka. Jika selama
pemeliharaan benur mempunyai laju pertumbuhan normal, maka patda Pl
biasanya uropoda mulai membuka Pada PLy wropoda sudah lebih
sempurna, sehingga -kemampuan berenang dan mencari makan telah
berkembang batk.

Laju pertumbuhan/ukuran

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap mutu benur, baik faktor eksternal

{pakan dan lingkungan) maupun internal (kondisi larva itu sendiri). Jika

kondisi farva sejak awal {stadia naupiius} keadannnya sudah tidak normal,
baik keadaan tubub manpun pertumbuhannya, maka kecil kemungkinannya
diperoleh benur yang berkualitas. Untuk itu, dalam upaya mendapatkan
benur bermutu finggi, kondisi larva pada setinp tingkatan stadia perlu terus
dipantan. Salah satn parameter untuk menentukan kondisi larva adalah taju
pertumbuhannya,

Berur yang sehat mempunyai laju periumbuban normal atau standar.
Pertumbuhan dibawah normal merupakan indikasi bepur yang tidak baik.
Hal ini dapat dizebabkan timbulnya serangan penyakit selama masa
pemeliharaan penggunaan obat-obatan yang melebihi dosis, atan kualitas
dan luantitas  pakan  kurang memenuhi  syarat Efek dari  kondisi
pertumbuhan selama di bak dapat berlanjut sampai pada ﬁemel,iharaan di

tambak.




Demikian pula sebaliknya, jika laju perfumbuhan jauh melewati batas
normal,  kemungkinan  digmnakan  hormon  perfumbuhan,  Hormeon
pertumbuhan dapat memacu pertumbuhan morfologi lebih cepat, namun
secara fisiologi tidak. Oleh karena itu, pada umur tertentu, secara morfologi
bemur sudah memenubi syaral uvntuk ditebar di tambak, namun seringkali
gecara fisiologi belum siap, karena pertumbuhan fisiologi sangat

dipengaruhi oleh umur,

{4) Gerakan .

Altivitas berenang merupakan salah safu indikator keschatan benur.
Pada populasi yang onkup padat, benur akan nampak berkumpul pada bagian
sudut bak atmu tempat yang gerakan airnya kurang Bemur yang sehat, akun
terlihat bergerak aktif mencari makan, menvongsong arus, disamping pada
wakii-walktu tertentu menempel pada substrat atan dinding wadah, dalam
bergerak tersebut benur berenang pada posisi mendatar dan melaju. Benur tidak
sehat terlihat melayang terbawa gerakan arus, atay berputar tanpa arah, serta
badannya kelihatan melengkmng. Kondisi tidak sehat dapat diakibatkan oleh
beberapa sebab seperti organ tubuh tidak lengkap, atau adanya organisme atau

kotoran yang menampel pada tubvhnya

(5) Aktivitas menempe}
Sejak substadia PL; benur sudah cenderung untuk menempel pada
substrat. Ada tidaknya benur vang menempel pada dinding atan dasar bak atan
subgtrat lainnya dapat dijadikan indikator kesehatan benur, Namun, beaur tidak

menempe! terus menerus, melainkan secara bergantian berpindah tempat atan

berenang mencari makanan. Apabila pada dinding bak tidak terlihat adanya

benur vang menempel, maka dapat diduga bahwa kondisi benur kurang baik,
Benur vyang lemah, organ-organ {ububhnya tidak puriya kekuatan untuk

menempel.
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{6) Respon terhadap rangsangan

Beberapa rangsangan dari lvar vang umum dilakukan unfull menguii mutn

benur diantaranya :

a)

b)

¢)

Rangsangan Arus
Benur yang akiif’ berenang meawan arus menumjukkan benur yang
berkualitas baik Di dalam bak pemelibharaan, mereka akan berada secara

berkelompok pada tempat-tempat sekitar aerast dimana terjadi arug lebih

kuat. Sementara benur yang kondisinya kurang sehat, biasamya tidak

tampak akiif berenang melawan arog di sekitar sumber aerasi tersebut.
Aktivitas  benur melawan arus  dapat diamati  lebih jelas dengan
mengamatinya di dalam ember. Apabila dilakukan gerakan memutar air di
dalam ember sampai ferjadi putaran aris, maka benur yang sehat jelas akan
kelihatan aktif berenang melawan arus dan tidak terjadi pengelompokkan di
putaran arus, karena secara aktif benur akan segera menyebar lagi.
Rangsangan cahaya

Benur yang baik akan memperlihatkan respon dengan mendekat ke sumber

‘cahaya. Hal ini nampak jelas pada malam hari, apabila sumber cahaya

didekatkan, maka benur akan berkumpul di dekat sumber tersebut. Pada
malam hari, benur yang diberi ranpsangan cabaya (baterai) akan meloncat-
loncat menjanhi sumber cahaya tersebut. Sebaliknya benur yang tidak sehat,
meskipun diberi rangsangan cahaya, mereka akan tetap berada di
tempainya, tanpa ada tanda-tanda sktif mendekati sumber cahaya.

Rangsangan pakan _

Mutu benur dapat pulu ditentukan dengan mengamati responnya terhadap
rangsang pakan yang diberikan ke dalam wadeh pemeliharaan. Dalam
tempo relatif singkat setelah pakan buatan diberikan, benur yang gehat akan
nampak lebih aktif menyongsong pakan. Disamping itu, biasanya akan
tampak pula bemyr wang beremang dengan cara terhalilt  sementsrs
perenpuduiys aktil bergersi metousakkan balican pakan yang mengapung

di permukaan air. Apabila pakan yang diberikan berupa naupling artemia,




bemur yang sehat akan terlihat aktif memegang dan memakan nauplius
fersebut.

Penilaian kualitas benur dengan atribut yang ada semma mengarah pada
proses pemilihan antara benur yang baik dengan yang tidak baik. Namun penentuan
pemilihan kualitas benur akan dihadapkan pada kriteria selaln beragam, hal ini
dapat dimengerti karepa penitaian dilakukan terhadap makhluk hidup kecil yang
kondisinya sangat dipengaruhi lingkungannya,

Berpedoman pada penilaian harga dan atribut benur dengan kenampakan

oleh pengusaha tambuk, diperoleh gambaran distribusi frequensi sebagai tabel 4

berilout
Tabel 4,
Distribusi Frequensi Penilaian Pengusaha Tambak
Terhadap Asal Benur di Kabupaten Jepara
_ Jumiab penilaian dengan harga dun afribut
Agal Bemn Telok Cokup Baik Jumiah
Hatchery 2 14 28 44
Panti 8 21 12 41
Alami 34 11 4 49
Jumlah 44 46 44 134

Sumber : Hasil penehitian Juli tabun 2003,

Hasil uji dengan Chi Square, terdapat perbedaan mnfu benur hasil dari
hatchery dengan bemur dari panti pembenihan udang skala rumah tangga dan benur
alami serta ferdapat hubungan (korelasi) yang cukup antara asal bepur dengan mutu
bepur. Penilaian pengusaha tambak terhadap  benur dengan berpedoman harga dan
atribut pada benur yang ditawarkan, hal ini harus dapat dipahami, karena pengusaha
tambak dalam membeli benur dengan cara membandingkan, berbeda dengan
komoditi hasil industri yang biasa ferdapat stendart baku kualitas. Hal ini dapaf
dijelaskan bahwa benur alami yang ditangkap oleh nelayan, kemudian dibeli oleh
pengumpul kecenderungan benur tidak seragam, wama tidak jelas daya tahan
dianggap baik, karena sudah terselelsi oleh alam, sedangkan pada benur asal panti

pembenihan skala rumsh tangga adalah sebagian dari proses pembenihan yang
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dimulai dari nauplius, im berarti sangat dipengaruhi oleh kualitas induk udang dan
kualitas air selama pemeliharaan, pada benur asal hatchery proses pembenihan yang
lengkap dari seleksi induk udang sampai penanganan pemeliharasn dan panen
dengan baik yang didukung oleh  peralutan  relatif lengkap, namun perlu
diperhatikan bahwa dalam kondisi pemeliharaan udang yang lemah dilindungi,
sedangkan dialam, ikan/udang yang lemah akan mati serta dalam pemeliharaan
menimbulkan keadaan yang kontradiktif yang merangsang perkembangan penyakit.
Pengusaha pe.mbenihaxf pada panti pembenihan udang skala rumsh tangga
harus mempunyai informasi yang baik dan layak tentang teknik pembenihan dan
permintaan produknya agar dapat membust keputusan operasional yang efektif,
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan harus mengetaﬁui
pengaruh perubahan harga-harga terhadap permintaan produknya agar dapat
mepentukan atau mengubah kebijaksanasn harganva. Dalam penenfuan keputusan

harga perlu memperhatikan adanya persaingan, biaya produksi berubah dan adanya

produk baru,
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BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik berupa kesimpulan sebagai berikut :

1. Panti pembenihan udang skala rumah tangga adalah usaha pembeniban udang
skala kecil dengan memanfaathan halaman rumash sebagai lokasi usaha dan dapat
dilaksanakan oleh keluarga dengan anggota keluargs sebagai tenaga pelaksana
kegiatan sebagian dari proses pembenihan dengan peralatan yang sederhana.

2. Permintasn jumlah benur pada panti pembenihan udeng skala rumah tangga
menggunakan model fingsi permintaan dengan variabel harga benur pada panti
pembenihan udang skala rumah tangga, pendapatan/keuntungan pengusaba
tambak, luag tambak, harga benur alami, harga benur hatchery dan harga udeng
yang dianalisis secara regresi linier berganda menunjuldean :

a. Secara parsial varinbel harga benmur pada panti pembenthan skala rumah
tangga berpengaruh sangat nyata terhadap permintaan jumleh bepur pada
panti pembenihan udang skala rumab tangga, sedangkan pendapatan/
keuntungah, Inas tambak, harga benur alami, harga benur hatchery dan harga
udang fidak berpengaruh nyata.

| b. Secara bersama-sama (simultan) dari 6 variabel (harga benmur panti
pembenihan skala rumsh tangga, pendapatan/keuntungan pengusaha tambak,
luas tambak, harga benur alami, barga benur hatchery dan harga udang)
berpengaruh sangat nyata ferhadap permintaan jumiah benur pada panti
pembenihan ndang skata rumah tangea.

¢. Dilihat dari tanda dan nilai koefisien pada mode! fingsi permintaan diperoleh
harga benur pada panti pembenihan skala sumah tangga, bertanda negatif dan
nilainya 57290,887 berarti penurunan sebesar Rp.1,- dari variabel ini akan
meningkatkan jumish permintaan bemur pada panti pembeniban gkala rumah

tangga sebanyak 57290,887 ekor.




d. Koefisien korelasi (R) = 0,848 memmjukkan tingkat keeratan hubungan
antara variabel (¥} secara simultan dengan variabel dependen (v) cukup kuat
dan positif

e. Koefisien adjusted R Square (R} - 0,680, menunjukkan pengaruh
sesunggulmyu dari variabel independen (X) secara simultan terhadap variabel
dependen (v} sebesar 68 %, sisanyz 32 % dipengarui variabel lain yang tidak

. dimasukkan ke dalam persamaan regresi. .

3. Ukuran derajad kepekaan yang digunakan dalam analisis permintaan adalah
elastsitas. Besarnya elastisitas permintaan terhadap harga (Ep) =-|2,9 |) lebih
besar dari satu berarti elastis.

4. Ada perbedaan mutu benur antara benur dari pengusaha pantt pembenihan udang
skala ramah tangga, benur alami dan benur hatchery.

5.2. Rekomendasi :
Panti pembenthan udang skala rumah tangga untuk meningkatkan permintaan

jumlah benur direkomendasikan :

a. Secara internal perln strategi menurunkan harga dan meningkatkan mutu benur
dengan memperhatikan faktor efisiensi.

b. Secara eksternal menjalin kerja sama dengan konsumen/pengusaha tambak.
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